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ABSTRAK

MOHAMMAD DWI RAHMAN, NIM B01215030, 2019 “Pesan Dakwah
Majelis Maiyah Bangbang Wetan Di Kota Surabaya” Skripsi progam studi
Komunikasi Dan Penyiaran Islam Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan
Ampel Surabaya.

Kata Kunci: Pesan Dakwah, Maiyah

Majelis Maiyah Bangbang wetan kota Surabaya adalah salah satu majelis
yang materi dakwahmya sangat bervariatif. Majelis yang di dalamnya dibimbing
olen Emha Ainun Najib selalu mengangkat tema yang aktual. Berdasarkan
konteks diatas peneliti merumuskan masalah yaitu, bagaimana pesan dakwah
majelis maiyah Bangbang wetan di kota Surabaya. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah Deskriptif kualitatif

Hasil yang didapatkan dari penelitian ini adalah bahwasannya di dalam
majelis maiyah terdapat kategori pesan akhlag, meliputi akhalg terhadap manusia
akhlak terhadap Allah dan akhlaq terhadap hewan, pesan agidah meliputi iman
kepada Allah, iman Kepada Rasulullah, iman kepada gadha dan godar, dan pesan
syariah meliputi perintah zakat, syariah tentang sholat dan syariah tentang
bersedekah, Sedangkan di dalam majelis tersebut yang sangat dominan
disampaikan adalah pesan agidah yakni tentang iman kepada Allah dan
Rasulullah.

Penelitian ini hanya membahas tentang aspek pesan dakwah, untuk
peneliti selanjutnya, agar mampu mengembangkan penelitian ini dari sisi lain,
misal mencari pengaruh majelis maiyah bangbangwetan terhadap masyarakat kota
Surabaya.

Vi
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar belakang

Islam adalah agama yang diturunkan kepada nabi Muhammad SAW
sebagai nabi dan rasul terakhir untuk menjadi pedoman hidup seluruh manusia di
akhir zaman.Allah SWT menurunkan Kkitab suci Al-Qur’an kepada nabi
Muhammad untuk disampaikan kepada umat manusia dan beliau juga
menyebarkan dakwah berdasarkan Al Qur’an.

Dakwah adalah komunikasi yang didasari oleh keyakinan dan tujuan untuk
mengajak menjalankan ketentuan-ketentuan Allah dan memperoleh ridhanya.
Bagi muslim sebaik-baik aktivitas yang sungguh-sungguh dalam bentuk mengajak
manusia mendekat (tagarrub) kepada Allah, dengan memberikan dan menjadi
teladan kebaikan sebagai suatu kewajiban. Islam dilihat sebagai agama yang
bersifat misioner yang mengajak penganutnya supaya berterusan menyebarkan
pesan kepada sesama muslim ataupun kepada bukan muslim. Setiap individu
muslim dianggap komunikator agama atau da’i (pendakwah).1 Secara garis besar,
pengertian dakwah adalah mendorong manusia agar berbuat kebajikan mengikuti
petunjuk agama, menyeru mereka mendapat kebahagiaan di dunia dan di akhirat.?

Dakwah Islam bertujuan untuk memngaruhi dan mentransformasikan
sikap batin dan perilaku warga masyarakat menuju suatu tatanan kesalehan
individu dan kesalehan sosial. Dakwah dengan pesan-pesan keagamaan dan
pesan-pesan sosialnya juga merupakan ajakan kepada kesadaran untuk senantiasa

memiliki

! Moh. Ali Aziz, Ilmu Dakwah (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2004), h. 10
2 Syeikh Ali Makhfudz, HidayatAl-Murshidin,ter. Chidijah Nasutiion (Yogyakarta: Tiga
A, 1970), h.171



komitmen di jalan yang lurus. Dakwah adalah ajakan yang dilakukan yang
membebaskan individu dan masyarakat dari pengaruh eksternal nilai-nilai
syaithaniah dan kejahiliaan menuju internalisasi nilai-nilai ketuhanan®

Dakwah di jalan Allah SWT di zaman sekarang, dapat dilakukan dengan
menulis buku, membangun lembaga pendidikan, mempresentasikan ceramah-
ceramah di pusat keilmuan, atau menyampaikan khutbah jum’at, pengajian dan
pengajaran agama di masjid dan di tempat- tempat lain. Ada pula yang melakukan
dakwah dengan khalimat thayibah, pergaulan yang baik dan keteladanan. Ada
pula yang berdakwah dengan menyediakan fasilitas-fasilitas material demi
kemaslahatan dakwah, bahkan dakwah melalui seni.*

Dalam agama Islam dakwah merupakan suatu kewajiban yang dibebanan
kepada pemeluknya. Dengan demikian, dakwah bukanlah sematamata timbul dari
pribumi atau golongan, walaupun aktifitas ini di khususkan pada satu golongan
atau individu yang melaksanakannya.” Sesuai yang tertuang dalam Al-Qur’an

Surat An-Nahl 125:
[ 22 &= E) - =0 ® -0 - A _ e
(U gz aid kel iy Al S o ) 0

- PN td }/95/} /‘A_e - . T, - - }’95/} /1/5 Q} /SE
() gl el 5oy a0 o oo el 50 805 O] e

Artinya:“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah[845] dan
pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya
Tuhanmu dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-
Nya dan dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk.

¥ Miftahudin,, Manajemen Organisasi Dakwah Islam (PT Lentera jaya abadi 2014), h 60

* Acep Aripudin, Dakwah Antar Budaya (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2012), h. 137

® M. Qurais Shihab, Membumikan Al Qur’an (Bandung: mizan, 1994), Cet V1 h 194

® Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: Mikhraj Kazhanah llmu, 2012) h.
421



Islam sebagai agama dakwah menuntut umatnya agar selalu
menyampaikan dakwah, karena kegiatan ini merupakan aktifitas yang tidak
pernah usai selama kehidupan dunia masih berlangsung dan masih akan melekat
dalam situasi dan kondisi apapun coraknya. Islam menjauhkan umat dari
kedengkian, bentrokan antar suku dan bangsa. Perselisian dan permusuhan antar
sesama umat muslim merupakan sikap perpecahan dan kerugian, maka adalah
suatu kewajiban bagi generasi penerus untuk membangkitkan rasa persatuan dan
kesatuan.’

Diwajibkannya umat Islam untuk menyampaikan ajaran Islam disebabkan
karena saat ini ternyata masih banyaknya umat manusia yang belum
mengimplementasikan ajaran Islam secara sempurna. Seperti halnya mayoritas
masyarakat yang ada di kota Surabaya. Dengan demikian dakwah bukan saja
merupakan fenomena keagamaan (Theologi) tetapi juga merupakan sebuah

Banyak metode, pesan atau materi dakwah kerap melekat yang mereka
terima, Pesan dakwah adalah sesuatu yang harus disampaikan subyek kepada
obyek dakwah, yaitu keseluruhan ajaran islam yang ada di kitabullah maupun
sunnah . Pada dasarnya isi pesan dakwah adalah materi dakwah yang berisi ajaran
Islam. Ajaran-ajaran islam tersebut dibagi menjadi tiga yaitu: aspek keimanan,
aspek masalah hukum islam dan aspek akhlak.®

Pesan dalam komunikasi dakwah merupakan materi yang akan
disampaikan dalam berdakwah. Dalam hal ini bahasa memiliki posisi ysng

terpenting. Sosialisai ajaran Islam pertama kali menggunakan bahasa Arab,

7 Yusuf qardhawi, Kerangka Idiologi Islam (Bandung: Risalah, 1985), h 149
® Faizatun Nadzifah, Pesan Dakwah Dosen Dakwah STAIN Kudus dalam surat kabar
harian kudus, At tabsyir, Jurnal Komunikasi Islam, (Vol. 1 No. 1, Januari-Juni 2013), h. 114



sehingga Islam dan Arab tidak bisa di pisahkan tapi bisa di bedakan, maka
dakwah itu harus disampaikan dalam bahasa yang mudah difahami dan di
gunakan masyarakat setempat. Sehingga bisa di fahami, diyakini, dan di amalkan
oleh setiap muslim.®

Namun berbeda dalam pengajian majelis Maiyah Bangbangwetan di dalam
acara tersebut terdapat ceramah dan diskusi. Begitu juga para masyarakat kota
Surabaya sering terlibat dalam kegiatan keagamaan yang dilaksanakan di Majelis
Maiyah Bangbangwetan tersebut. Materi-materi yang di sampaikan oleh para da’i
atau narasumber dalam majelis maiyah bangbangwetan selalu bervariatif dan
aktual, berbagai macam pesan-pesan dakwah yang disampaikan seperti dari aspek
hukum syariah, akhlak, budaya, sejarah atau tentang negara. Sehingga membuat
mad’u yang megikuti seksama mengikuti majelis ini,

Emha Ainun Nadjib yang menjadi pembicara utama atau pembimbing,
selalu memberikan materi-materi yang sangat berwarna, banyak pesan dakwah
yang disampaikan oleh Cak Nun, mulai dari pesan keagamaan, syariah, akhlak,
iman, tasawuf, pesan tentang kebudayaan Indonesia khususnya jawa, ataupun
tentang nasionalisme atau kenegaraan. Pada edisi majelis maiyah Bangbang wetan
September 2018 bertepatan dengan ulang tahun majelis tersebut yang ke 12
dengan tema ”berlusin keberuntungan” banyak pembicara atau da’i  yang
membahas berbagai materi keagamaan, salah satunya Syeikh Nursamad Kamba.

Pada majeilis Maiyah Bangbang wetan bulan September 2018 majelis
Maiyah Bnagbangwetan tepat pada umur yang ke 12 tahun, pada edisi itu banyak

pembicara yang hadir, seperti Emha Ainun Nadjib, Syeikh Nursamad kamba, kiai

® Wahyu Illahi, Komunikasi Dakwah, (Surabaya: IAIN Sunan Ampel Press, 2013 ), h. 42



Muzammil dari Jogjakarta, Bapak Sukowidodo seorang pakar komunikasi dari
kampus Unair dan Cak Kartolo yang juga ikut menjadi narasumber di majelis
tersebut. Pada saat itu Cak Nun sebagai pembimbing banyak memberikan Pesan
dakwah yang sangat beragam, dibantu dengan narasumber lain yang ikut
memberikan banyak pesan dakwah di majelis tersebut.

Syeikh Nursamad Kamba yang mempunyai kapasitas keilmuan yang
banyak di tunjuk Cak Nun sebagai orang yang juga sangat banyak memberikan
materi dakwahnya, dibandingkan dari nrasumber yang lain, pada majelis Maiyah
Bangbangwetan edisi bulan September 2018 yang paling banyak memberikan
materi dakwah adalah Emha Ainun Nadjib dan syeikh Nursamad Kamba

Adanya dakwah di forum maiyah bangbangwetan di kota Surabaya
membuat masyarakat sangat antusias mengikuti majelis yang digelar selama satu
bulan sekali, berbagai macam kalangan masyarakat selalu menghadiri majelis
tersebut, ajaran-ajaran Islam yang disampaikan secara variatif bisa membangun
masyarakat surabaya menjadi manusia yang berpengetahuan dan berpendidikan
yang berbasis Islam dan bisa memberikan motivasi kepada orang-orang yang non
Islam teratrik untuk mngikuti majelis ilmu seperti majelis Maiyah
Bnagbangwetan..

Atas dasar latar belakang tersebut di atas penyusun bermaksud untuk
mendiskripsikan tentang pesan dakwah yang di gunakan di majlis Maiyah
Bangbangwetan Di Kota Surabaya ini adalah dalam upaya membentuk prilaku
dan mengimplementasikan nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari bagi

masyarakat kota Surabaya dan sekitarnya.



B. Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah Apa Pesan Dakwah Di
Majelis Maiyah Bangbangwetan Kota Surabaya?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah
Untuk mengetahui pesan dakwah di majelis maiyah bangbangwetan di kota

Surabaya.

D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat teoretis

Untuk memberikan potensi kepada masyarakat dan sumbangan pemikiran
yang Islami dan berguna bagi mereka, supaya mereka bisa  mengetahui
pemikiran-pemikiran orang asing. Dan memberikan informasi tentang pesan
dakwah Majelis maiyah bangbangwetan di kota Surabaya yang sesungguhnya.
Dan bagi si penulis bagaimana menyampaikan risalah Islam kepada masyarakat
dan bisa memahami bagaimana macam-macam pesan dakwah Islam yang

sesungguhnya.

2. Manfaat praktis
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan memberikan
memotivasi kepada para praktisi dan elemen-elemen masyarakat, mahasiswa dan
pelajar untuk mengembangkan berbagai materi dakwah di masa sekarang.
E. Definisi Konseptual
Untuk menghindari kesalahan persepsi terhadap penelitian ini, maka
peulisakan membatasi masalah yang akan di teliti. Berikut ini adalah istilah yang

perlu peneliti batasi dalam judul tersebut:



1. Pesan Dakwah

Pesan dakwah adalah Semua pernyataan yang bersumberkan Al-
Qur’an dan sunnah baik tertulis mau punlisan dengan pesan-pesan risalah
tersebut.'® Pesan dakwah dalam ilmu komunikasi adalah massage, yaitu
simbol-simbol. Dalam literatur bahasa Arab, pesan dakwah disebut
maudlu’ alda’wah. Istilah ini lebih tepat dibanding dengan istilah “materi
dakwah” yang diterjemahkan dalam bahasa Arab menjadi maaddah al-
dakwabh. Istilah pesan dakwah dipandang lebih tepat untuk menjelaskan,
“is1 dakwah berupa kata, gambar, lukisan dan sebagainya yang diharapkan
dapat memberikan pemahaman bahkan perubahan sikap dan perilaku mitra
dakwah.”

Jika dakwah melalui tulisan umpamanya, maka yang ditulis itulah
pesan dakwah. Jika melalui lisan, maka yang diucapkan pembicara itulah
pesan dakwah. Jika melalui tindakan, maka perbuatan baik yang dilakukan
itulah pesan dakwah.'! Oleh Karena itu, pembahasan yang menjadi materi
dakwah adalah membahas ajaran Islam itu sendiri, sebab semua
ajaranislam yang sangat luas itu bias di jadikan pesan dakwah islam. Akan
tetapi, ajaran islam yang dijadikan pesan dakwah garis besarnya dapat
dikelompokkans ebagai berikut: akidah, syariat, dan akhlaqul karimah.*?

Pesan dakwah menurut peneliti adalah penyampaian materi dari
Da’i atau komunikator yang disampaikan kepada mad’u atau komunikan

baik secara lisan maupun tulisan yang bersumber dari Al Qur’an dan As

1% Toto Asmara, Komunikasi Dakwah (Jakarta: Radar Jaya Prataama, 1997), h. 3
""Moh. Ali Aziz, llmuDakwah (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2004), h. 318
“Moh. Ali Aziz, llmuDakwah (Jakarta: KencanaPrenada Media Group, 2004), h. 332



Sunnah ataupun dari ijma’ para ulama tentang agama Islam yang berupa
agidah, akhlak dan syariah yang disampaikan kepada individu atau
kelompok. Sedangkan Pesan dakwah yang dimaksud dalam penelitian ini
adalah Pesan dakwah yang disampaikan Emha Ainun Nadjib dan Syeikh
Nursamad kamba di majelis Maiyah Bangbangwetan pada edisi bulan
September 2018

2. Majelis bangbangwetan kota Surabaya

Berbicara mengenai Maiyah Bangbangwetan memang tidak lepas
dari sosok Emha Ainun Nadjib sebagai pendiri kegiatan Maiyah
BangbangWetan. BangbangWetan sendiri adalah bentuk dialogis persuasif
Emha Ainun Nadjib dan narasumber yang ada di bangbangwetan dengan
masyarakat umum sebagai sarana dalam penyampaian gagasan dan
refleksi spriritual dan sosial. Maiyah masih dinilai mampu memberi
pedoman bertingkah laku secara religius.

Memberikan pegangan hidup dalam pengendalian sosial, serta
mampu menjaga keutuhan masyarakat. Maiyah Bangbangwetan ini rutin
digelar sehari sesudah Maiyah Padhang Bulan di Jombang yang bertepatan
pada waktu bulan purnama setiap bulannya, materi yang disampaikan pun
sangat beragam. Banyak yang hadir dalam acara tersebut, mulai dari
pelajar sekolah, mahasiswa, pedagang, pengusaha, pejabat, mulai dari
yang beragama Islam maupun agama yang lainnya.

Dalam penelitian ini majelis akan meneliti majelis Maiyah
Bangbangwetan pada edisi bulan September 2018 yang bertepatan dengan

ulangtahun majelis tersebut yang ke 12.



F. Sistematika penulisan

Untuk mempermudah tahap demi tahap pembatasan dan penulisan karya
ilmiahini, maka penulis menyusun kedalam 5 (lima) bab, dimana setiap bab terdiri
dari beberapa sub bab. Bab-bab yang ada secara umum dan keseluruhannya saling
berkaitan antara satu dengan yang lainnya, yang diawali dari bab 1 vyaitu
pendahuluan sampai bab 5 yaitu penutup yang berupa kesimpulan dan saran-saran
sebagai akhirnya.

Bab | :Pendahuluan, membahas tentang latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, konseptualisasi dan sistematika
pembahasan.

Bab Il :Kajian Kepustakaan, berisi beberapa penjelasan tentang kajian pustaka,
kajianteoritik, Kajian kepustakaan terkait atau hasil penelitian terdahulu yang
relevan.

Bab 111 :Metode penelitian, meliputi: pendekatan dan jenis penelitian, unit
analisis dan tahapan penelitian.

Bab 1V :Penyajian dan analisis data, berisikan tentang diskripsi obyek penelitian,
penyajian data dan analisis data.

Bab V :Penutup dalam bab akhir ini, penulis memberikan kesimpulan terhadap
apa yang telah diteliti oleh penulis dalam karya ilmiah ini, serta memberikan saran

saran dan juga beberapa lampiran yang didapat oleh penulis.



BAB 11
KAJIAN PUSTAKA

A. Dakwah
1. Pengertian Dakwah

Secara etimologis, dakwah berasal dari bahasa arab yaitu da’a,
yad’u, da’wan, du’a, yang diartikan sebagai mengajak/menyeru,
memanggil, seruan, permohonan, dan permintaan. Istilah dakwah dalam
Al-Qur’an diungkapakan dalam bentuk fi’i/ maupun mashdar sebanyak
lebih dari seratus kata. Al Qur’an menggunakan kata dakwah untuk
mengajak kebaikan yang disertai dengan resiko masing-masing pilihan.
Dalam Al Qur’an dakwah dalam arti mengajak ditemukan sebanyak 46
kali, 39 kali dalam arti mengajak kepada Islam dan kebaikan, dan 7 kali
mengajak ke neraka atau kejahatan. Disamping itu, banyak sekali ayat-ayat
yang menjelaskan istilah dakwah dalam konteks yang berbeda.™

Pengertian dakwah dari segi bahasa dan definisi para ahli
sebagaimana disebutkan, memiliki padanan dengan istilah-istilah yang
lain, antara lain: tabligh, khotbah, nashihah, tabsyir wa tandzir, wahiyyah,
amar ma'ruf nahi munkar, tarbiyah wa ta’lim, dan sebagainya masing-
masing istilah ini berasal dari bahasa arab yang telah menjadi istilah
agama Islam dan sebagian telah popular di masyarakat muslim.** Al

Makhfudz dalam kitabnya “Hidayatul Mursyidin” mengatakan dakwah

¥ M. Munir, Manajemen Dakwah (Jakarta: Kencana, 2006), h. 17
¥ Moh Ali Aziz, Ilmu Dakwah (Jakarta, Prenada media group, 2012), h. 20

10
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adalah mendorong manusia untuk berbuat kebajikan dan mengikuti
petunjuk agama, menyeru mereka kepada kebaikan dan mencega mereka
dari perbuatan mungkar agar memperoleh kebahagiaan dunia dan
akhirat."

Dakwah merupakan aktivitas yang sangat penting dalam Islam.
Maju mundurnya Islam dan hidup matinya Islam banyak tergantung pada
dakwah. Dengan dakwabh, Islam dapat tersebar dan diterima oleh manusia.
Sebaliknya tanpa dakwah Islam akan lenyap dari permukaan bumi. Dalam
kehidupan bermasyarakat, dakwah berfungsi menata kehidupan yang
agamis menuju terwujudnya masyarakat yang harmonis dan bahagia.
Ajaran Islam yang di syiarkan melalui dakwah dapat menyelamatkan
manusia dan masyarakat pada umunya dari hal-hal yang membawa
kehancuran.®

Dakwah di jalan Allah SWT di zaman sekarang, dapat dilakukan
dengan  menulis  buku, membangun  lembaga  pendidikan,
mempresentasikan  ceramah-ceramah di  pusat keilmuan, atau
menyampaikan khutbah jum’at, pengajian dan pengajaran agama di masjid
dan di tempat- tempat lain. Ada pula yang melakukan dakwah dengan
khalimat thayibah, pergaulan yang baik dan keteladanan. Ada pula yang
berdakwah dengan menyediakan fasilitas-fasilitas material demi

kemaslahatan dakwah, bahkan dakwah melalui seni.*’

> M. Munir, Manajemen Dakwah (Jakarta: Kencana, 2006), h. 19

16 Hasan Bisri, Ilmu Dakwah pengembangan Masyarakat (Surabaya, UIN Sunan Ampel
Press, 2014), h. 16

" Acep Aripudin, Dakwah Antar Budaya, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2012), h. 137
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Dalam agama Islam dakwah merupakan suatu kewajiban yang
dibebanan kepada pemeluknya. Dengan demikian, dakwah bukanlah
sematamata timbul dari pribumi atau golongan, walaupun aktifitas ini di
khususkan pada satu golongan atau individu yang melaksanakannya.'®
Setelah mendata seluru kata dapat dismpulkan bahwa dakwa Islam adalah
sebagai kegiatan menhajak, mendorong, dan memotivasi orang lain
berdasarkah bhasirah untuk meniti jalan Allah dan istigomah dijalanNya

dan berjuang bersama meninggikan agama Allah.

B. Maddah ( Pesan) Dakwah

1. Pengertian Pesan Dakwah

Pesan adalah sesuatu yang disampaikan pengirim kepada
penerima.’® Sementara Astrid mengatakan bahwa pesan adalah ide,
gagasan, informasi, dan opini yang dilontarkan seorang komunikator
kepada komunikan kearah sikap yang diinginkan oleh komunikator.?’
Sedangkan jika mengambil salah satu definisi dakwah menurut Syekh
Muhammad al-Khadir Husain, dakwah adalah menyeru manusia kepada
kebajikan dan petunjuk serta menyuruh kepada kenaikan dan melarang
kemungkaran agar mendapat kebahagiaan dunia dan akhirat, dengan
demikian, yang dimaksudkan atas pesan dakwah secara singkat ialah:
semua pernyatan yang bersumberkan Al-Qur’an dan sunnah baik tertulis

maupun lisan dengan pesan-pesan (risalah) tersebut.?

h.7

8 M. Qurais Shihab, Membumikan Al Qur’an, (Bandung: Mizan, 1994), Cet V1 h 194
9 Wahyu Ilahi, Komunikasi Dakwah (Bandung: PT Remaja Rodakarya 2010), h. 101
20 susanto Astrid, Komunikasi Dalam Teori Dan Praktek (Bandung: Bina Cipta, 1997),

2! Toto Asmara, Komunikasi Dakwah (Jakarta: Radar Jaya Pratama, 1997), h. 43
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Dalam ilmu komunikasi pesan dakwah adalah message, yaitu
symbol-simbol. Dalam literatur bahasa arab, pesan dakwah disebut
maudlu’ al-da’wah. Istilah ini lebih tepat disbanding dengan istilah
“materi dakwah” yang diterjemahkan dalam bahasa arab menjadi maddah
al-da’wah. Sebutan yang terakhir ini bisa menimbulkan kesalah pahaman
sebagai logistik dakwah. Istilah pesan dakwah lebih tepat untuk
menjelaskan, “isi dakwah berupa kata, gambar, lukisan, dan sebagainya
yang diharapkan dapat memberikan pemahaman bahkan perubah sikap dan
perilaku mitra dakwah” jika dakwah melalui lisan, maka yang diucapakan
pembicara itulahpesan dakwah. Jika melalui tindakan, maka perbuatan
baik yang dilakukan adalah pesan dakwah.

Maddah (Pesan dakwah) adalah isi pesan atau materi yang
disampaiakn da’i kepada mad’u. Dalam hal ini sudah jelas bahwa yang
menjadi pesan dakwah adalah ajaran Islam itu sendiri. Oleh karena itu
membahas apa yang menjadi pesan dakwah adalah membahas agama
Islam itu sendiri, sebab semua ajaran Islam itu amat luas dapat dijadikan
pesan dakwah??

Dakwah berfungsi untuk memengaruhi dan bisa mengajak manusia
supaya mengikuti atau menjalankan idiologi terhadap orang yang
mengajak. Sedangkan pengajak atau da’i mampu mengorganisir
komponen-komponen atau unsur dakwah secara baik dan tepat, salah satu

komponennya adalah media dan komunikasi dakwah.?® Pesan dakwah

?? Hasan Basri, Ilmu Dakwah Pengembangan Masyararakat Islam (Surabaya: UIN Sunan
Ampel Press, 2014), h. 59
#* Jamaludin Kafie, Psikologi Dakwah (Surabaya: Indah, 1993), h. 35-37
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adalah setiap pesan komunikasi yang mengandung nilai-nilai keilahian,
ideologi, dan kemaslahatan baik secara tersirat maupun tersurat.**

Pada prinsipnya, pesan apapun dapat dijadikan sebagai pesan
dakwah selama tidak bertentangan dengan sumber utamanya, yaitu Al-
Qur’an dan Hadist. Dengan demikian, semua pesan yang bertentangan
terhadap Al-Qur’an dan hadist tidak dapat disebut sebagai pesan dakwah.
Semua orang dapat berbicara tentang moral, bahkan dengan mengutip ayat
Al-Qur’an sekalipun. Akan tetapi jika hal itu dimaksudkan untuk
pembenaran atas kepentingan nafsunya semata, maka demikian itu bukan
termasuk pesan dakwah.

Sedangkan pesan dakwah menurut peneliti adalah penyampaian
materi dari Da’i atau komunikator yang disampaikan kepada mad’u atau
komunikan baik secara lisan maupun tulisan yang bersumber dari Al
Qur’an dan As Sunnah ataupun dari ijma’ para ulama tentang agama

Islam.

2. Karakterisitik Pesan Dakwah

Karakter secara bahasa bisa diartikan sebagai pembeda, atau ciri-ciri
sifat, bagaimana dengan karakteristik pesan dakwah, Krakteristik pesan
dakwah berarti adalah ciri-ciri sifat pesan dakwah. Menurut Ali Aziz

dalam bukunya “ilmu dakwah” karakteristik pesan dakwah dibagi tujuh,

h. 4

2 Asep Kusnawan, Komunikasi Penyiaran Islam (Bandung: Benang Merah Press, 2004),
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yaitu orisinil dari Allah SWT, mudah, lengkap, seimbang, universal,
masuk akal, dan membawa kebaikan.?
Abd Karim Zaidan mengemukakan lima karakter pesan dakwah,
yaitu:
a) Berasal dari Allah SWT, (annahu min ‘indillah)
b) Mencakup semua bidang kehidupan (al-syumul)
¢) Umum untuk semua manusia (a/ -umum)
d) Ada balasan untuk setiap tindakan (al-jaza’ fi al-1slam)
e) Seimbang antara idealitas dan realitas (al-mitsaliyyah wa al- wagi 'yah)
Pesan dakwah yang memenuhi jumlah karakter diatas dapat
semakin meneguhkan keimanan seorang muslim. Orang-orang diluar
Islam pun mengagumi butir-butir ajaran Islam walaupun mereka tidak
mengimaninya.®
3. Macam Macam Sumber Pesan Dakwah
Sebuah pesan dapat disisipkan melalui sebuah media, dapat berupa
apa saja yang memiliki nilai kebaikan untuk mengajak kepda islam.
Macam-macam sumber pesan dakwah menurut Moh Ali Aiz adalah
sebagai berikut:
a) Avyat-ayat Al-Qur’an
Al-Qur’an adalah wahyu penyempurna. Seluruh wahyu yang
diturunkan Allah SWT, kepada nabi-nabi terdahuli termaktub dan

teringkas dalam Al-Qur’an. Dengan mempelajari Al-Qur’an seseorang

% Moh Ali Aziz, Ilmu Dakwah (Jakarta: Prenada Media Group, 2004), h. 342
?® Moh Ali Aziz, llmu Dakwah (Jakarta: Prenada Media Group, 2004), h. 343
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dapat mengetahui kandungan kitab Taurat, Zabur, Injil, Shahifah Nabi
Nuh as, Shahifah Nabi Musa as dan shahifah Nabi Ibrahim as dan
Shahifa yang lain. Selain itu, Al-Qur’an juga memuat keterangan di
luar wahyu-wahyu yang terdahulu. Menjadikan Al-Qur’an secbagai
pesan dakwah, dengan mengutip ayat-ayatnya untuk menjadikan
landasan pesannya, dapat diterapkan dalam berdakwah. Karena hakikat
dakwah adalah untuk menyampaikan pesan-pesan agama Islam, salah
satunya melalui wahyu Allah.
Hadis Nabi SAW

Hadis Nabi SAW adalah segala ucapan, perbuatan, sifat,
bahkan cirri fisik seorang nabi. Hadis Nabi dapat digunakan sebagai
materi pesan dakwah. Untuk mengutip hadis Nabi, tidak serta merta
seluruh hadis yang diriwayatkan oleh sahabat dapat dijadikan
pedoman, karena ada tingkatan menurut kesahihannya. Seorang
pendakwah tidak perlu menelitinya sendiri, pendakwah tidak perlu
juga untuk menghafal keseluruhan hadis berdasarkan kualitas dan
temanya.
Pendapat Para Sahabat Nabi SAW

Orang yang hidup semasa dengan Nabi SAW, pernah bertemu
dan beriman kepadanya adalah sahabat Nabi SAW. Pendapat sahabat
Nabi memiliki nilai tinggi, karena kedekatan mereka dengan Nabi,
dan proses belajarnya yang langsung dari beliau. Untuk dapat
mengutip perkataan sahabat Nabi, harus mengikuti etika, tidak

bertentangan dengan AlQur’an dan hadis, menyebutkan nama sahabat
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yang dikutip, menyebut sumber rujukan, membaca do’a dengan
radliyaallahu ‘anha ‘anhu atau menulis dengan singkatan r.a di
belakang sahabat.
Pendapat Para Ulama

Pendapat para ulama merupakan sebuah pendapat yang
diutarakan oleh ulama dengan hasil pemikiran yang diperoleh dari ilmu
pengetahuan agama yang mendalam. Untuk dapat mengutip pendapat
ulama sebagai pesan dakwah, kita menhindari pendapat ulama yang
buruk (ulama’ al-su’) yakni ulama yang tidak berpegang pada Al-
Qur’an dan hadis sepenuhnya dan tidak ada kesesuaian antara ucapan
dan perbuatannya.
Hasil Penelitian lImiah

Tidak sedikit ayat Al-Qur’an yang bisa kita pahami lebih
mendalam dan luas setelah di bantu hasil sebuah penelitian ilmiah.
Inilah hasil penelitian yang menjadi salah satu sumber pesan dakwah.
Msyarakat modern sangat menghargai hasil penelitian. Sifat dari hasil
penelitian ilmiah adalah relatif dan reflektif. Relatif, karena nilai
kebenarannya dapat berubah. Reflektif, karena ia mencedrminkan
realitasnya.
Kisah Dan Pengalaman Teladan

Ketika mitra dakwah merasa kesulitan dalam mencerna konsep-
konsep yang kita sampaikan, ketika kita mencari upaya-upaya yang
bisa memudahkannya, ketika mereka kurang antusias dan kurang yakin

terhadap, pesan dakwah, kita mencari keterangan yang menguatkan
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argumentasinya atau bukti-bukti nyata dalam kehidupan. Salah satu di
antaranya adalah menceritakan pengalaman seorang atau pribadi yang
terkait dengan topik

Ketika da’i membicarakan pengalaman apalagi menyangkut
keteladanan, pendakwah harus hati-hati. la boleh saja berharap mitra
dakwah meniru keteladanan dari dirinya. Hanya saja, keteladanan
pribadi bisa menimbulkan prasangka buruk pada pendakwah sebaga
orang yang membanggakan diri (ujub), menonjolkan diri (riya’), atau
membuat diri terkenal (sum’ah). Jika demikian ini yang ditakutkan,
pendakwah bisa menceritakan pengalaman orang lain.
Berita dan Peristiwa

Pesan dakwah bisa berupa berita tentang suatu kejadian.
Peristiwanya lebih ditonjolkan daripada pelakunya seperti uraian di
atas. Berita (kalam khabar) menurut istilah ‘ilmu al-Balaghah dapat
benar atau dusta. Berita dikatakan benar jika sesuai dengan fakta. Jika
tidak sesuali, disebut dengan berita bohong. Hanya berita yang diyakini
kebenarannya yang patut dijadikan pesan dakwah.
Karya Sastra

Pesan dakwah kadang kala perlu di tunjang karya sastra yang
bermutu sehingga lebih indah dan menarik. Karya sastra ini dapat
berupa: syair, puisi, pantun, nasyid atau lagu, dan sebagainya. Tidak
sendikit para pendakwah yang menyisipkan karya sastra dalam pesan
dakwahnya. Tidak semua karya sastra bisa menjadi pesan dakwah,

sebab ada karya sastra yang digunakan untuk pemujaan berhala,
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mengungkapkan cinta asmara, menggambarkan keindahan dunia, dan
sebagainya.
i) Karya Seni
Karya seni juga memuat nilai keindahan yang tinggi. Jika karya
seni sastra menggunakan komunikasi verbal (diucapkan), karya seni
banyak mengutarakan komunikasi nonverbal (diperlihatkan, pesan
dakwabh jenis ini mengacu pada lambing yang terbuka untuk ditafsirkan
oleh siapapun. Jadi bersifat subjektif, Tidak semua orang mencintai
karya seni. Bagi pecinta karya seni pesan dakwah jenis ini lebih
banyak membuatnya berpikir tentang Allah SWT. Siswa kelas satu
sekolah dasar bisa menceritakan kisah Nabi Musa as dengan lancar

setelah membaca cerita bergambar tentang kisah para nabi.

4. Tema-Tema Pesan Dakwah

Sebenarnya pesan dakwah Islam tergantung pada tujuan dakwah
yang hendak dicapai.?’ Keseluruan pesan lengkap dan luas akan
menimbulkan tugas bagi da’i untuk memilih dan menentukan materi
dakwah sehingga dapat di sesuaikan dengan memperhatikan sikon dan
timming yang ada. Dan juga harus diadakan prioritas-prioritas mana yang
wajib disampaikan dan mana yang sunnah disampaikan.?® Agar dapat
mempermudah dalam pengambilan dari sebuah pesan yang disampaikan,

maka secara umum Muhammad Munir dalam bukunya Manajemen

27" Asmuni syukir, Dasar-dasar Strategi Dakwah (Surabaya Al-iklhas), h.60
%Mahfud Syamsul Hadi dkk, Rahasia keberhasilan dakwah (Surabaya: Ampel Suci,
1994), h. 122-123
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Dakwah. Mengatakan pesan dakwah dapat di klasifikasikan menjadi tiga
pokok penting yaitu:

a) Keimanan

b) Syariah

c) Akhlak.?

Menuurut  Ali  Aziz dalam bukunya Illmu Dakwah,
mengelompokkan dalam tiga bagian yaitu:*°
a. Tentang Keimanan (Agidah)

Kata agidah berasal dari bahsa arab agidah, yang berbentuk
jama’nya adalah aqa’id dan berarti faith, believe (keyakinan dan
kepercayaan) Namun menurut Louis Ma’luf adalah ma uqidah ‘alayh al-
galb wa al-dlamir, yang artinya sesuatu yang mengikat hati dan
perasaan.*

Berdasarkan pengertian secara etimologi di atas bisa disimpulkan
bahwa yang di maksud dengan agidah ialah keyakinan atau keimanan, dan
hal itu di istilahkan dengan agidah, karena ia mengikat hati seseorang
kepada sesuatu yang di yakini dan ikatan tersebuttidak boleh dilepaskan
selama hidupnya. Inilah makna “aqidah” yang merupakan deviasi dari kata
‘aqadaya’qidu iqgdan’ yang artinya mengikat.

Sedangkan agidah menurut Muhammad Syaiful, adalah merupakan
sisi teoritis yang harus pertama kali di yakini dengan sebuah keyakinan

yang benar-benar serius dan mantap tanpa adanya keraguan sedikitpun.

»Muhammad Munir, Manajemen Dakwah (Jakarta:kencana, 2006), h. 94

% Moh Ali Aziz, llmu Dakwah (Jakarta:Prenada Media Group, 2012), h 94

31 Study Islam IAIN Sunan Ampel, Pengantar Study Islam (Surabya: IAIN Sunan Ampel
Surabaya, 2005), h 75
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Agidah dalam Islam bersifat I’tiad batini yang mencakup masalah-masalah

yang erat dengan rukun iman.** Ali Aziz dalam bukunya llmu Dakwah

berpendapat bahwa, agidah atau keimanan pada garis besarnya dapat di

kelompokkan jadi enam kelompok yaitu sebagai berikut:

1. Iman kepada khalig (Allah)

2. Iman kpada malaikat Allah

3. Iman kepada kitab-kitab Allah

4. Iman kepadarasul-rasul Allah

5. Iman kepada hari akhir

6. Iman kepada Qodho’ dan Qodhar

Yang merupakan materi pokok dakwah adalah agidah islamiyah,
dan itu merupakan aspek akidah yang akan membentuk moral (akhlak)
manusia, maka dari itu yang akan di jadikan materi dakwah islam adalah
masalah akidah atau keimanan. Agidah yang menjadi materi utama itu
mempunyai ciri-ciri yang mebedakannya dengan kepercayaan agma lain®
yaitu:

a. Sebuah keterbukaan yang melalui persaksian (syahadad). Maka
dengan demikian, seorang muslim harus selalu jelas identitasnya dan
bersedia mengakui identitas keagamaan orang lain (non muslim).

b. Sebuah pandangan yang sangat luas dengan dapat memperkenalakn
bahwa Allah adalah Tuhan seluruh alam semesta.

c. Kekuatan atau ketahanan antara iman dan Islam, atau antara iman dan

amal perbuatan.

%2 Asmuni Syukir, Dasar-Dasar Strategi Dakwah (Surabaya: Al —Ikhlas, 2006), h. 94
** Muhammad Munir, Manajemen Dakwah (Jakrta: Kencana Press, 2006), h. 24
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Agidah sebagai sebuah objek kajian akademik meliputi beberapa
agenda pembahasan, yaitu pembahsan yang berhubungan dengan beberapa
aspek llahiyah (ketuhanan), nubuwwah dan ruhaniyah arkanul iman
(rukun iman). Pertama, pembahasan yang berkaitan dengan aspek ilahiyah
meliputi segala yang berkaitan dengan Tuhan, seperti wujud Allah,
perbuatan-perbuatan, dan nama-namaNya. Kedua, pembahasan tentang
kenabian (Nubuwwah) yang berkaitan dengan Nabi dan Rasul Allah serta
kemukjizatannya. Ketiga, aspek ruhaniyah membicarakan segala sesuatu
yang bersifat trancedental atau metafisik seperti ruh, malaikat, jin, iblis,
dan setan. Selain tiga aspek tersebut, aspek keempat yang menjadi lingkup
kajian agdah adalah sam iyah yang membahas tentang sesuatu yang dalil-
dalil nagli berupa Al-Qur’an dan Sunnah, alam barzakh, akhirat, azab dan
kubur.®*

b. Tentang Syaria’ah

[13

Secara bahasa, kata syari’ah berarti “ jalan tempat keluarnya air
untuk minuman®, dan kemudian dari bangsa arab menggunakan kata ini
untuk konotasi jalan lurus. Namun pada saat akan di gunakan dalam
pembahasan hukum, maka menjadi “segala sesuatu yang disyari’atkan
Allah kepada hamba-hamba-Nya” sebagai jalan lurus untuk memperoleh
kebahgiaan baik di duni maupun di akhirat kelak.*

Syari’ah mensyaratkan bahwa pengamatan adalah bukan secara

pribadi atau secara sosial. Syari’ah bukan hukum dalam pengertian kita

¥ Rois Mahfud, Al- Islam Pedidikan Agama Islam, (Erlangga, 2011) h. 3-5
% Study Islam IAIN Sunan Ampel Surabaya, Pengantar Study Islam (Surabaya: UIN
Sunan Ampel Press), h. 106
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sebagai hukum sekuler. Bahkan pada dasarnya syari’ah merupakan
serangkaian kewajiban moral yang pertama kali di abadikan dalam Al-
Qur’an, kemudian diuraikan dan diterapkan melalui teladan kehidupan
sunnah Nabi, dan akhirnya dibenarkan dan dapat dipercaya oleh umat.*®

Dalam hal ini dari tim penyusun Study Islam UIN Sunan Ampel
surabaya dalam bukunya Pengantar Study Islam mengutip pendapat
Mahmud Shaltout,®” menyatakan bahwa, Syari’ah adalah ketentuan yang
ditettapkan Allah, atau hasil pemahaman atas dasar ketentuan tersebut,
untuk di jadikan pegangan oleh umat manusia baik dalam hubungannya
dengan Tuhan, dengan manusia lainnya, (orang islam dan non muslim),
dengan alam maupun dalam menata kehidupan sehari-hari.

Pengertian yang dikemukakan Shalout diatas telah menjelaskan
dua jenis Syari’ah, yaitu ketentuan-ketentuan yang diturunkan serta
dikeluarkan oleh Allah dan Rasul-rasulnya, serta norma-norma hukum
hasil kajian para ulama mujtahid, baik melalui giyas maupun melalui
masalah. Kemudian pengertiannya juga membatasi tangan Tuhannya,
dengan manusia lain, alam, dan lingkungan sosial.

Pada dasar utamanya menebarkan nilai keadilan dintara manusia,
membuat sistem hubungan yang baik antara kepentingan individual dan
sosial. Pada garis besarnya dapat di kelompookan sebagai berikut:

a. Ibadah (dlam arti khas) meliputi:

% Mahmoud M. Ayoub, Islam,Antara Keyakinan Dan Praktik Ritual (Yogyakarta: AK
Group, 2004), h. 169

% Study Islam IAIN Sunan Ampel Surabaya, Pengantar Study Islam (Surabaya: UIN
Sunan Ampel Press), h. 107
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1. Thaharah

2. Sholat

3. Zakat

4. Puasa

5. Haji
b. Meliputi muamalah (dalam arti luas)

1. Al-Qununul (Khas hukum perdata)

a. Muamalah (hukum niaga)

b. Munakahat (hukum nikah)

c. Warasath ( hukum waris)

2. Al-Qununu’am (hukum publik):

a. Hinayah (hukum pidana)

b. Khilafah (hukum negara)

c. Jihad (hukum perang dan damai)*®

Sedangkan materi dakwah yang bersifat syari’ah sangat luas dan

mengikat seluruh umat islam. la merupakan jantung yang tidak
terpisahkan dari kehidupan umat islam di berbagai penjuru dunia, dan
sekaligus merupakan hal yang patut dibanggakan. Dari materi syariah
Islam antara lain:
1. Syari’ah ini bersifat universal, yang menjelaskan tentang hak-hak umat

Muslim dan non Muslim, bahkan hak seluruh umat manusia.
2. Dengan adanya materi syari’ah ini, maka tatanan system dunia akan

teratur dan sempurna.

** Wahyu Ilalahi, Komunikasi Dakwah, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2012), h.10
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Syariah Islam juga mengembangkan hukum bersifat komprehensif
yang meliputi segenap kehidupan manusia. Kelengkapan ini mengalir dari
konsep Islam tentang kehidupam manusia yang diciptakan untuk memnuhi
ketentuan yang membentuk kehendak Ilahi. Materi dakwah yang
menyajikan unsur syari’ah Islam harus dapat menggambarkan atau
memebrikan informasi yang jelas di bidang hukum dalam bentuk status
hukum yang bersifat wajib, mubah (dibolehkan), mandub dianjurkan,
makruh (dianjurkan supaya tidak dilakukan), dan haram (dilarang).*

Apabila dikaji lebih mendalam tentang persamaan figih dan syariat
dalam konteks ajaran yang diturunkan Allah untuk mengatur kehidupan
manusia di dunia, keduanya mempunyai sumber yang sama, Yakni
AlQur’an dan as-sunnah. Perbedaannya, syaria’at sifatnya tekstual, hanya
apa yang tertuang dalam Al-Qur’an dan as-Sunnah tanpa ada campur
tangan dari manusia, sedangkan figih sifatnya lebih fungsional karena
teks-teks syari’at ditafsirkan dan dipahami secara mendalam sehingga
memudahkan manusia untuk mengamalkannya. Figih menciptakan rukun
dan syarat, dan batalnya suatu perbuatan kesyariatan manusia. Fazlur
rahman menyebut figih sebagai petunjuk praktis pengamalan syari’at atau
konsep fungsional bagi keberadaan syari’at.*’

c. Tentang Akhlag
Akhlaq secara epistimologi berasal dari bahasa arab akhlaq yang

merupakan bentuk Jama’ dari “khuluqun yang artinya budi pekerti,

** M Munir, Manajemen Dakwah, (Jakarta: Kencana, 2006), h. 26-27
%" Nashr Farid Muhammad Wasil, Qawa’id Fighiyyah (Jakarta: Amzah 2009) h. 203



26

perangai, tingkah laku, atau tabi’at.** Kalimat-kalimat tersebut memiliki
segi-segi persamaan dan perkataan “khalqun” yang berarti kejadian yang
diciptakan. Dari keterangan di atas kesamaan arti kata mengisyaratkan
selama akhlaq tercakup pengertian terciptanya keterpaduan antara Tuhan
(khalig) dengan perilaku manusia (maklhuk).

Sedangkan secara terminologi, pembahasan akhlaq berkaiatn
dengan masalah tabiat atau kondisi temperatusre batin yang memengaruhi
perilaku manusia. llmu akhlaq bagi Al-Farabi, tidak lain dari bahsan
tentang keutamaan-keutamaan yang dapat menyampaikan manusia kepada
tujuan hidupnya yang tertinggi, yaitu kebaha;giaan, dan tentang berbagai
kejahatan atau kekurangan yang dapat merintangi usaha pencapaian tujuan
tersebut.

Masalah Akhlaq dalam aktivitas dakwah (sebagai materi dakwah)
merupakan pelengkap saja, yakni untuk melengkapi keimanan dan
keislaman seseorang.*> Namun meskipun Akhlaq ini berfungsi sebagai
pelengkap, bukan berartimasalah akhlag kurang penting dibandingkan
dengan masalah keimanan dan keislaman.Dalam kitabnya “tanzib al-
akhlaq” Ibnu maskaweh mengatakan bahwa, akhlaq di artikan sebagai
keadaan jiwa yang mendorong seseorang untuk melakukan suatu

perbuatan tanpa memrlukan pikiran.*®

! Study Islam IAIN Sunan Ampel Surabaya, Pengantar Study Islam (Surabaya: UIN

Sunan Ampel), h. 106

101

118

*> Asmuni Syukir, Dasar-Dasar Strategi Dakwah Islam (Surabaya: Al-Ikhlas, 2006), h.

** Moh Ali Aziz, Ilmu Dakwah (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2012), h. 117-
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Materi akhlag sangat luas sekali, bahkan tidak hanya bersifat
lahiriyah saja, akan tetapi materi akhlaq juga melibatkan bentuk pemikiran
yang sangat mendalam. Secara garis besar akhlag meliputi tiga hal, yaitu:
1. Akhlaq terhadap Allah, akhlaqg ini tidak bertolak pada penakuan dan

kesadaran bahwa tiada Tuhan selain Allah.
2. Akhaq terhadap manusia, meliputi:

a. Diri sendiri

b. Tetangga

c. Keluarga

d. Masyarakat lainnya
3. Akhlag terhadap lingkungan adalah:

a. Flora

b. Fauna*

Mengenai tiga hal di atas tersebut sangatlah saling berkaitan dan
sangat terikat satu sama lain, karena memang tidak dapat dipisahkan meski
dibedakan. Walapun sebagai perumpamaan yang tepat, Islam sebagai
sebuah pohon yang amat rindang yang berada di perut bumi berupa
agidah, bahan pohonnya adalah hukum-hukum dan buah serta dedaunan
adalah aklaqul karimah (budi pekerti).

Lingkungan disini adalah segala sesuatu yang berada di sekitar
manusia, baik binatang, tumbuhan-tumbuhan, ataupun makhluk lain-lain
yang beragama. Dan mengenai risalah-risalah Allah ini, Moh Natsir

membaginya dalam tiga bagian pokok, yaitu:

* Wahyu llahi, Komunikasi Dakwah (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2010), h. 102
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1. Menyempurnakan hubungan manusia dengan sesame manusia,
(hablum minannas)
2. Menyempurkan hubungan antara manusia dengan lingkungan
3. Menyempurnakan hubungan antara manusia dengan Tuhannya
(Allah).®
Adapun yang dimaksud dengan ihsan dalam hadits Nabi SAW
seperti terlihat pada penggalan hadist yang berarti: Lalu malaikat Jibril
bertanya, “Apakah ihsan itu? Rasulullah menjawab, “Engkau beribadah
kepada Allah seakan-akan engkau melihat-Nya, meskipun engkau tidak
sanggup melihat-Nya, karena Dia senantiasa melihat kamu. Ada tiga
bentuk cara ibadah:*°
a. Melaksanakan ibadah dengan menyempurnakan syarat dan rukun atas
dasar ikhlas karena Allah semata
b. Melaksanakan ibadah dengan perasaan bahwasanya Allah melihat.
Inilah yang dinamakan magam muragabah. Maka sabda Nabi SAW:

“Jika engkau tidak melihat-Nya, maka sesungguhnya Dia melihat

engkau.”

Hadits di atas memberi pengertian bahwa kalau kita belum dapat
mencapai magam musyahadah, hendaknya kita usahakan supaya kita dapat
mencapai magam muragabah.

c. Melaksanakan ibadah dengan cara tersebut dengan rasa terbenam di

** Moh Natsir, Fidhud Dakwah (Jakarta: Dewan Dakwah Islamiyah Indonesia, 1993), h.

** Muhammad Hasbi, Mutiara Hadist (PT Pustaka Rizki Putra, 2002) h. 20
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dalam laut mukasyafah. Bagi orang yang memperoleh derajat ini,
beribadah seakan-akan melihat Allah sendiri. Inilah magam Nabi
SAW.Sabda Nabi ini mendorong kita untuk mencapai keikhlasan dalam
beribadah dan dalam bermugarabah pada setiap ibadah, serta
menyempurnakan khusyuk, khudhu* dan hadir dalam hati.

Dengan demikian, ihsan menurut Rasulullah SAW. adalah
beribadah kepada Allah. Ibadah ini tidak formalitas, tetapi terpadu dengan
perasaan bahwa dirinya sedang berhadapan langsung dengan Allah.
Sementara itu, ihsan menurut bahasa berarti kebaikan yang memiliki dua
sasaran. Pertama , ia memberikan berbagai kenikmatan atau manfaat
kepada orang lain. Kedua, ia memperbaiki tingkah laku berdasarkan apa
yang diketahuinya yang manfaatnya kembali

kepada diri sendiri. Al-Qur“an menekankan agar manusia tidak
hanya berbuat ihsan kepada Allah, tetapi juga berbuat ihsan kepada
selurun makhluk Allah, yakni manusia dan alam, termasuk hewan dan
tumbuhan. lhsan kepada Allah merupakan modal yang sangat berharga
untuk berbuat ihsan kepada sesama. Al-Quran memberi penghargaan yang
tinggi terhadap perbuatan ihsan yang dilakukan manusia terhadap sesama
dan lingkungan hidupnya seperti tersirat pada ayat-ayat al-Qur‘an berikut
ini: (1) tidak ada balasan bagi perbuatan ihsan kecuali ihsan yang lebih
sempurna. (QS. ar-Rahman [55]:60); (2) perbuatan ihsan itu kembali
kepada dirinya sendiri (QS. al-Isra [17]:7); (3) perbuatan ihsan itu tidak

akan pernah sia-sia (QS. Hud [11]: 115); (4) kasih sayang Allah diberikan
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dengan mudah dan cepat kepada orang-orang yang terbiasa berbuat ihsan
(QS. al-A%raf [7]: 56)."

Allah mewajibkan ihsan dalam segala perbuatan, baik yang batin
maupun yang lahir (jawarih) yang dihadapkan kepada Allah. Maksudnya,
lingkup ihsan meliputi ikhlas, kebaikan dan kesempurnaan pekerjaan itu.
Memang Nabi menjelaskan pula bahwa ihsan adalah jiwa iman dan Islam;
dan iman dan Islam itu diterima Allah jika berdasarkan ikhlas. Dengan
kata lain modal ihsan ialah ikhlas. Sebab, semua amal yang batiniyah,
ataupun yang lahiriyah, baru diterima jika dilandasi oleh ikhlas, dan ihsan
memang unsur yang paling pokok untuk bangunan ad-din.*®

Adapun cara untuk mewujudkan ikhlas ialah dengan
menumbuhkan perasaan di kala sedang beribadah bahwa Kkita sedang
berdiri berhadap-hadapan dengan Allah, seakan melihat-Nya, dan dapat
mendengar ucapan-Nya. Dengan demikian, kita akan berupaya sekuat diri
untuk khusyuk dan membaguskan semua pekerjaan dengan mengarahkan
semua kecakapan dan kepandaian yang dimiliki. Adapun jika jalan seperti
ini tidak dapat dicapai, maka sekurang-kurangnya kita menumbuhkan
perasaan bahwa Allah melihat semua gerak-gerik dan afal kita. Tidak ada
satupun yang luput dari penglihatan-Nya.*°

Dengan demikian, pengamalan agama itu tidak hanya berdimensi

syari“ah, tapi juga berdimensi ihsan yang bertujuan untuk membimbing

(Januari,

* Asep Usman Ismail, Integrasi Syariah dengan Tasawuf, Jurnal Ahkam: vol.XIl NO.1
2012) h. 131

*® Muhammad Hasbi, Mutiara Hadist (PT Pustaka Rizki Putra, 2002) h. 25

* Muhammad Hasbi, Mutiara Hadist (PT Pustaka Rizki Putra, 2002) h. 20
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umat Islam menjadi pribadi yang mulia, merasakan kedekatan dengan

Allah, sekaligus bertujuan untuk membangun solidaritas sosial diantara

sesama umat manusia. Trilogi ajaran Islam (Aqidah, Syari“at dan Akhlak)

secara umum dipandang sebagai pokok ajaran Islam. Agidah mengajarkan

keimanan dan keyakinan yang akan dijadikan sebagai landasan pandangan

hidup, syari“at (hukum Islam) mengajarkan pola hidup beraturan dalam

suatu tatanan hukum komprehensif, dan akhlak menyandarkan muslim atas

segala tindakan bermoral yang dilakukannya.*

Prof Ali Aziz Di Amerika Dan
Kanada Melalui Facebook
Analisis Isi

penelitian kualitatif

C. Penelitian Terdahulu yang relevan
Dalam penelitian ini penulis merujuk pada beberapa karya skripsi
sebelumnya yang pernah ada yakni:
Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu

No Penelitian terdahulu Persamaan perbedaan
1. | chusnul ifanawati 2017 dengan Sama sama fokus Membedakan objek

judul Analisis Wacana Pesan terhada pesan dan subjeknya

Dakwah Film Pesantren Impian | dakwah

Nafiz wizarotid Dakhiliyah 2018 | Mempunyai Membedakan
2. | yang berjudul Pesan Dakwah kesamaan sebagai penggunaaan teknik

analisis

*® Taufik Abdullah, Ensiklopedia Tematis Dunia Islam (Jakarta: PT Ichtiar Baru, 2002) h.
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Aprilidia Rahma 2017 Dengan
Judul Pesan Dakwah Dalam
Seni Ludruk di PRO 4 RRI
Surabaya

Sama sama fokus
terhadap aspek
pesan dakwah

Penelitian ini
adalah non kancah
sedangkan
penelitian sekarang
adalah kancah

Ahmad Magrhobi tahun 2012
dengan judul Pesan Dakwah
melalui media cetak analisis
wacana,

Sama sama
menggunakan
metode deskriptif

Penelitian terdahulu
Objek media
sedang sekarang
objek majelis

farid Zulian tahun 2018 yang
berjudul Pesan Dakwah Emha
Ainun Nadjib Melalui Di Situs
Youtube Caknun.Com

Sama sama fokus
pada aspek pesan
dakwah

Menggunakan
teknik analisis yang
berbeda




BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN

A. Pendekatan Dan Jenis Penelitian

Berbicara mengenai metodologi, berarti berbicara mengenai hukum,
aturan, dan tata cara dalam melaksanakan atau menyelenggarakan sesuatu.
Karena metodologi diartikan sebagai hukum dan aturan, tentunya didalamnya
terkandung hal-hal yang diatur secara sistematis, hal-hal yang diwajibkan, di
anjurkan dan atau dilarang. Sama seperti hukum dan aturan lainnya,
metodologi diciptakan dengan tujuan untuk dijadikan pedoman yang dapat
menuntun dan mempermudah individu yang melaksanakannya.”*

Metodologi penelitian adalah seperangkat pengetahuan tentang
langkah-langkah sistematis dan logis tentang pencarian data yang berkenan
dengan masalah tertentu untuk diolah, dianalisis, diambil kesimpulan dan
selanjutnya dicarikan jalan keluarnya. Muhammad Nazir dalam bukunya
“metode penelitian” menyatakan bahwa penelitian merupakan suatu
peneyelidikan yang sangat hati-hati, secara teratur dengan Kkata lain
metodologi ini menjadi pisau untuk memecahkan suatu masalah.

Sehingga dengan kata lain, metodologi penelitian ini menjadi pisau
bedah bagi peneliti untuk mengupas penelitian, sehingga tercipta karya
penelitian yang akurat. Yaitu dengan menggunakan data yang pasti dengan

membaca informasi tertulis, berfikir dan melihat objek. Dengan demikian

5! Haris Haridansyah, metodologi penelitian untuk ilmu-ilmu sosial (Jakarta: Salemba
Humanika, 2012), h. 2
52 Muhammad Nazir, Metode Penelitian (Jakarta: Ghalia Aksara, 1989), h. 15

35
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peneliti memaparkan serta menjabarkan secara inci dan menyeluruh sehingga
menghasilkan suatu bentuk data yang meneyeluruh.>®

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif. Sedangkan jenis
penelitian ini termasuk jenis penelitian kualitatif dengan berdasarkan data
yang berwujud kata-kata dan bukan rangkaian angka.>* Untuk analisis, peneliti
menganalisis langsung pesan dakwah majelis maiyah bangbangwetan kota
Surabaya, menggunakan analisis deskriptif model Miles dan Huberman
melalui rekaman video yang diperoleh.

Bogdan Taylor mendefinisikan metode kualitatif sebagai prosedur
penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis dari
orang-orang dan perilaku yang diamati, menurut mereka, pendekatan ini
diarahkan pada latar dan inividu tersebut secara utuh, Sejalan dengan definisi
tersebut, Kirk dan Miller mendefinisikan bahwa penelitian kualitatif adalah
tradisi tertentu dalam ilmu pengetahuan sosial yang secara fundamental
bergantung dari pengamatan pada manusia baik dalam kawasaanya maupun
dalam peristiwanya.”® David Wiliams menulis bahwa penelitian kualitatif
adalah pengumpulan data pada suatu latar alamiah, dengan metode alamiah,
dan dilakukan oleh orang atau peneliti yang tertarik secara alamiah.

Jelas definisi ini memberi gambaran bahwa penelitian kualitatif

menggunakan latar alamiah, metode alamiah, dan dilakukan oleh orang yang

> Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Rosda karya, 1989),
h. 49

M. Igbal Hasan, Pokok-Pokok Materi Metodologi Penelitian Dan Aplikasinya (Jakarta:
Ghalia Indonesia, 2002), h. 22

% Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Rosda karya, 1989),
h.4
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mempunyai perhtian alamiah.®® Dari kajian tentang definisi-definisi tersebut
dapat disintesiskan bahwa penelitian kualitatif adalah penelitian yang
bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek
penelitian misalnya, perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dll secara holistic,
dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada konteks
khusus yang alamiah dengan memanfaatkan metode alamiah.>

Adapun beberapa alasan peneliti menggunakan penelitian kualitatif:

1. Penelitian ini fokus terhadap pesan dakwah majelis maiyah
bangbangwetan, dalam penggalian data membutuhkan pengamatan secara
mendalam baika obervasi, maupun dokumentasi

2. Peneliti mengumpulkan data berupa kata-kata bukan angka untuk
mendeskripsikan pesan dakwah majelis maiyah bangbangwetan.

Metode deskriptif digunakan untuk menghimpun data aktual. Terdapat
dua pengertian, yang pertama mengartikannya sebagai kegiatan pengumpulan
data dengan melukiskannya sebagaimana adanya. Deskripsi semacam ini
berguna untuk mencari masalah sebagaimana hasil penelitian pendahuluan
atau eksplorasi. Pngertian kedua menyatakan bahwa metode deksriptif
dikalukan oleh peneliti yang menggunakan metode kualitatif. Setelah
menyusun perencanaan penelitian, peneliti melakukan observasi sambil

mengumpulkan data dan melakukan analisis.*®

% Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Rosda karya, 1989),
5" Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Rosda karya, 1989),

%8 Wardu Bachtiar, Metodologi Ilmu Dakwah (Ciputat: Logos Waca Ilmu, 1999), h. 60
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B. Jenis dan Sumber Data
1. Jenis Data
Jenis data dalam penelitian ini dibagi dalam bentuk kata-kata dan
tindakan serta sumber yang tertulis. Sedangkan sumber data dalam
penelitian ini disesuaikan dengan apa yang dikonsepkan oleh Lofland.
Bahwa sumber data utama dalam penelitian ini adalah kata-kata atau
tindakan, selebihnya data tambahan seperti dokumen dan lain-lain.>®
Adapun jenis data dalam penelitian ini adalah:
a. Data primer
Data primer adalah sumber data penelitian yang diperoleh
secara langsung dari sumber aslinya yang berupa wawancara, jajak
pendapat dari individu atau kelompok (orang) maupun hasil observasi
dari suatu obyek, kejadian atau hasil pengujian (benda).
Jenis data yang dikumpulkan untuk kepentingan penelitian ini
adalah data deskriptif yaitu rekaman video atau rekaman audio saat
berlangsungnya dakwah majelis maiyah bangbangwetan pada bulan

September 2018

b. Data Sekunder
Data sekunder adalah tambahan atau data pelengkap yang
sifatnya untuk melengkapi data yang sudah ada seperti: buku referensi,

jurnal serta situs internet yang berkaitan dengan pesan dakwah.

%9 Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian Pendekatan Praktis (Jakarta: PT Bina Aksara,
1989), h. 157
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Data tambahan dalam penelitian ini adalah buku-buku yang
terkait dengan pesan dakwah dan majalah Maiyah yang diterbitkan
oleh pengurus resmi majelis mMaiyah.

2. Sumber Data
Sumber data terdiri dari dua macam yakni sumber data utama dan
data sumber data pelengkap. Sumber data utama dalam penelitian ini
adalah rekaman video dakwah majelis Maiyah Bangbangwetan.
Sedangkan data pelengkap bersumber dari bahan-bahan tertulis seperti
buku, artikel, maupun dokumen dan juga sumber data internet atau website
resmi dan majalah majelis Maiyah Bangbangwetan yang mendukung
penelitian untuk memperoleh data yang relevan.
C. Teknik Pengumpulan Data
Data adalah bahan keterangan suatu objek penelitian. Data diartikan
fakta tersebut ditemui oleh peneliti ketika melakukan sebuah penelitian. Oleh
karena itu seorang pengumpul data adalah orang benar-benar mampu
membaca fakta serta bisa membawa pulang fakta dalam arti semua berupa
data-data hasil penelitian. Teknik pengumpulan data peranannya sangat
penting dalam menentukan kualitas hasil penelitian. Apabila dalam
pengumpulan data ini tidak akurat, maka hasilnya akan tidak akurat.®
Maka dalam skripsi ini penulis mencari data yang dibutuhkan antara

lain:

* Wardi Bachtiar, Metodologi Penelitian llmu Dakwah (Jakarta: Logos, 1997), h. 65
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1. Metode Dokumentasi

Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data yang diperoleh
melalui dokumen-dokumen dan menjadi data primer. Pemakaian metode
dokumentasi digunakan oleh peneliti untuk mencari data mengenai hal-hal
atau variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah
ilmiah, prasasti, notulen rapat, lengger, agenda, rekaman video dan lain
sebagainya.®

Dokumentasi adalah mengambil data yang diperoleh melalui
dokumen-dokumen. Pengumpulan data ini diperolenh dari dokumen-
dokumen yang berupa literature baik berupa buku, catatan, dan dokumen
yang berhubungan dengan objek penelitian yang akan diteliti.

Adapun dalam penelitian ini, peneliti mengambil data dengan
metode dokumentasi yang mengambil data-datanya antara lain dari data
profil majelis Maiyah Bangbang wetan dan rekaman video yang diambil
peneliti pada saat berlangsungyya majelis Maiyah Bangbangwetan bulan
September 2018.

2. Metode Pengamatan (Observasi)

Observasi merupakan pengumpulan data dengan melakukan
pengamatan, dan berpartisipasi secara langsung pada objek penelitian,
guna memperoleh data yang diperlukan. Dalam hal ini, peneliti

menggunakan teknik observasi partisipasi pasif, yaitu peneliti mengamati

®! Sugiyono, Metode penelitian kualitatif, kuantitatif, dan R&D (Bandung: Alvabeta,
2013), h.277.
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apa yang dikerjakan narasumber, mendengarkan apa yang diucapkan,
berpatisipasi langsung di dalam majelis tersebut.®?

Peneliti melakukan observasi langsung pada majelis Maiyah
Bangbangwetan yang di selenggarakan pada bulan September 2018 di
balai pemuda kota Surabaya.

D. Teknik Analisis Data

Analisis data pada penelitian kualitatif dilakukan melalui pengaturan
data secara logis dan sistematis. Analisis data penelitian kualitatif, biasanya
dilakukan setelah semua data terkumpul. Baik data yang digali melalui
wawancara, observasi, maupun dokumentasi. Analisis data pada penelitian
kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus
sampal tuntas, sehingga data yang diperoleh sampai pada titik jenuh. Adapun
teknik analisis yang digunakan pada penelitian ini adalah analisis data model
Miles dan Huberman. Langkah-langkah analisis yang dimaksud adalah

sebagai berikut:*®
a. Langkah pertama adalah reduksi data. Alur ini diartikan sebagai proses
pemilihan, pemusatan perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan
tranformasi data yang muncul dari catatan-catatan lapangan. Reduksi data
merupakan bagian dari analisis yang menajamkan, menggolongkan,
mengarahkan, membuang yang tidak perlu, dan mengorganisasi data.
Dengan demikian data yang telah direduksi dalam penelitian ini lebih

memfokuskan pada model perencanaan dan pengawasan

®2 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D, (Bandung: Alvabeta,
2013), h. 227

® Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D, (Bandung: Alvabeta,
2013), h. 246-252.
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b. Langkah kedua adalah penyajian data. Mengorganisir data, menyusun data
dalam suatu pola hubungan sehingga semakin mudah dipahami dan
penyajian data dalam penelitian ini adalah dengan teks naratif.

c. Langkah ketiga adalah penarikan kesimpulan. Dalam hal ini peneliti
meyimpulkan hasil penelitian yang sesuai dengan rumusan masalah yang
telah dirumuskan, yakni yang berkaitan dengan model perencanaan dan
pengawasan.

E. Tahap Penlitian
Dalam tahapan ini dilakukan tahapan-tahapan penelitian agar
penelitian ini bisa lebih sistematis dan juga lebih optimal. Berikut tahapan-
tahapan penelitian antara lain:

1. Mencari Tema

Pada tahap pertama yaitu mencari tema yang akan digunakan
sebagai bahan penelitian, peneliti lebih banyak melakukan pengamatan
terhadap dokumen.

2. Merumuskan masalah

Dalam merumuskan masalah, peneliti menentukan banyak opsi
untuk merumuskan masalah. Hal ini peneliti lakukan agar dapat
merumuskan masalah sesuai dengan tema yang dipilih.

3. Merumuskan Manfaat

Perumusan manfaat penelitian merupakan salah satu bagian

penting dalam penelitian berpengaruh terhadap proses penelitian.
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Menentukan Metode Penelitian

Metode penelitian merupakan cara peneliti mendapatkan data-data
yang diperlukan dalam penelitian.
Melakukan Analisis Data

Pada tahap ini, kemampuan peneliti member makna kepada data

merupakan unsur reliabilitas dan validitas dari sebuah data.



BAB IV

PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA

A. Deskripsi Objek Penelitian

1. Sejarah Majelis Maiyah Bangbang Wetan

Maiyahan, secara epistimologi berasal dari bahasa arab, yaitu, ma’a
yang berarti “dengan, bersama, dan beserta”. Menjadi ma’ana yang berarti
“bersama kita”. Lalu maiyah yang berarti “bersamaku”. Sehingga maiyah
berarti “kebersamaan”. Dalam pengucapan masyarakat Indonesia akhirnya di
plesetkan menjadi maiyah, maiyah, atau maiyahan. Maiyahan sendiri bisa
dimaknai “seseorang atau kelompok orang dalam kondisi mengikuti acara
maiyah”. Emha Ainun Nadjib sebagai pendiri maiyah mengatakan ‘“‘maiyah
hanya bertahan untuk menjadi ruang yang membimbing bangunan-bangunan,
bidang-bidang dan garis-garis”.*

Sehingga untuk menggambarkan hal tersebut, serta kebiasaan jawa,
menambahkan kata akhiran “-an” pada akhir kata maiyah, sehingga dibaca
maiyahan, yang berarti “sedang mengikuti maiyah”. Untuk lebih jelasnya,
misal terdapat kalimat ajakan “ayo ikut maiyah?”. Akan terasa sulit
diucapakan oleh orang Indonesia, khusunya jawa. Sehingga orang akan

mengganti kalimat ajakan dengan”ayo maiyahan?”, yang memiliki arti sama

dengan kalimat ajakan sebelumnya.

* Hasil Observasi Pesan Dakwah Emha Ainun Nadjib di majelis Maiyah Bangbang
wetan pada 28 september 2018
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Sedangkan asal usul jamaah Maiyah, secara epistimologi berasal dari
kata “jama’ dan maiyah”, jama’ dalam bahasa arab berarti “kumpulan”,
sedangkan jama’ah berarti “kumpulan orang”, lalu maiyah berarti “bersama-
sama”. Sehingga arti jamah Maiyah secara epistimologi ialah “kumpulan
orang yang bersama-sama” atau disederhanakan menjadi ‘“kumpulan bersama”

Makna Maiyah dan kemaiyahan itu sendiri adalah menemukan
resonansi daan artikulasi yang bisa sangat beragam di endapan hati dan benak
mereka yang pernah, sedang, masih berama. Sebagai salah satu formula
penyelamatan yang berpijak dari landasan penyadaran, Kita yakini Maiyah
bisa menjadi usulan solusi atas segala luka dan keterpurukan kita bersama.

Kalau ditarik kebelakang, Padang Bulan memang menjadi awalan dari
berbagai simpul Jamaah Maiyah yang sekarang sudah ada di berbagai kota.
Kenduri cinta di Jakarta, mocopat syafaat di Jogja, gambang syafaat di
Semarang, kemudian bangbangwetan di Surabaya. Ide awal penyelenggaraan
bangbangwetan tentunya dari para sesepuh Maiyah di jogja dan Jombang yang
menilai pada saatnya di Surabaya diadakan forum Maiyah. Di Surabaya
sebenarnya sudah pernah ada rutinan haflah sholawat yang menghadirkan Cak
Nun. Namun karena acara tersebut telah lama vakum, mulai ada rasa kangen
untuk dibuat lagi semacam forum maiyah seperti simpul kota-kota yang lain.

Tahun 2006 adalah titik awal perjalanan Bangbangwetan sebagai
wadah baru bagi jamaah maiyah. Beberapa jamaah yang aktif di padhang
mbulan yang berdomisili di Surabaya dan Sidoarjo atas arahan dari proges
jogja diminta untuk menjadi pelaksana kegiatan dengan melibatkan pihak-

pihak luar Jamaah Maiyah yang siap bekerja.
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Bertempat di MPM Honda Surabaya, rapat awal embrio Bangbang
wetan dilaksanakan dengan melibatkan bebrapa unsur, termasuk perwakilan
MPM, Jamaah Maiyah aktif, dewan kesenian Surabaya, dan tokh lintas agama.
Rapat tersebut menghasilkan kesepakatan tentang bentukan forum yang saat
itu sudah dicetuskan sebelumnya bernama bangbang wetan, nama itu terpantik
dari Cak Priyo yang artinya semburat dari Timur.

Majelis Maiyah Bangbangwetan dilaksanakan pertama kali 6
september 2006. Pada edisi perdana ini Cak Nun mengatakan bahwa konsep
pengajian bangbang wetan itu diformat brerbeda dengan pengajian
konvensional. Karena pengajian itu milik masyarakat, maka merekalah yang
menentukan materi apa yang pantas dibicarakan. Selain Cak Nun, narasumber
pada edisi pertama adalah Hotman dari Unair, mbak Via, Cak Fuad, Cak
kartolo dan Jenna (seorang peneliti dari Australia) yang kebetulan ad suatu
keperluan di surabaya, dulu dia pernah bertemu Cak Nun sedang menghadiri
undangan di Australia. Bangbang wetan yang merupakan istilah jawa abang-
abang teko wetan atau sinar memancar dari Timur sebagai lambang akan
munculnya pencerahan, yang dalam idiom Islam “minadh dhulumat ilannur”

Selain bermakna minnadh-dhulumat ila an-nuur, bangbangwetan juga
bisa bermakna adzan karena kata ‘bang’ adalah sebutan atau istilah untuk
panggilan sholat itu. Bagi yang lahir akhir tahun 60-an dan awal 70-an pasti
tidak asing dengan istilah itu, Jadi Bangbangwetan diharapkan juga sebagai
sebuah forum atau majelis panggilan untuk bersembahyang, yakni
bersembahyang dalam gerak kehidupan sebagaimana yang beliau dalam

drama perahu retak.
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Cak Nun berharap semoga majelis Bangbangwetan benar-benar akan
menjadi matahari dinanti-nanti akan muncul dari timur untuk menguak
rahasia, bangun bersama tidur, Karena, Bangbangwetan adalah beberapa
langkah menuju kehancuran total atau awal kebangkitan untuk memimpin
dunia. Dalam perkembangannya, majelis ini didominasi oleh kaum muda.
Pada masa-masa awal itu, format hasil adopsi (formula dari maiyah mocapat
syafaat dan gambang syafaat) terus dijalankan. Untuk urusan tema pun kadang
di usulkan oleh Cak Nun.

Forum Bangbang Wetan diharapkan menjadi Adzan, yakni sebuah
majelis yang memikirkan dan mengajak umat untuk segera menyongsong
datangnya zaman baru. Sebagai Majelis Adzan, Bangbang Wetan harus
mengukuhkan identitasnya sebagai Adzan — bukan hanya memanggil tetapi
juga menyeru — bagi jaman yang semakin hari bertambah gelap.®®
. Profil Emha Ainun Nadjib

Muhammad Ainun Nadjib atau biasa dikenal oleh orang Emha Ainun
Nadjib atau Cak Nun (lahir di Jombang, Jawa Timur pada27 Mei 1953,
seorang tokoh intelektual berkebangsaan Indonesia yang te;lah mengusung
napas Islami. Menjelang kejatuhan pemerintahan Soeharto, Cak Nun
merupakan salah satu tokoh yang diundang ke Istana Merdeka untuk
dimintakan nasihatnya yang kemudian kalimatnya diadopsi oleh Soeharto

berbunyi "Ora dadi presiden ora patheken”. Emha juga dikenal sebagai

® www.bangbangwetan.org di akses pada 5 januari 2018



https://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten_Jombang
https://id.wikipedia.org/wiki/Jawa_Timur
https://id.wikipedia.org/wiki/27_Mei
https://id.wikipedia.org/wiki/1953
https://id.wikipedia.org/wiki/Tokoh
https://id.wikipedia.org/wiki/Intelektual
https://id.wikipedia.org/wiki/Indonesia
https://id.wikipedia.org/wiki/Soeharto
https://id.wikipedia.org/wiki/Istana_Merdeka
http://www.bangbangwetan.org/
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seniman, budayawan, penyair, dan pemikir yang menularkan gagasannya
melalui buku-buku yang ditulisnya.®®

Emha merupakan anak keempat dari 15 bersaudara. Pendidikan
formalnya saat itu hanya berakhir di semester 1 Fakultas Ekonomi Universitas
Gadjah Mada (UGM). Sebelumnya dia pernah ‘diusir’ dari Pondok Modern
Darussalam Gontor setelah melakukan ‘demo’ melawan pimpinan pondok
karena sistem pondok yang kurang baik, pada pertengahan tahun Kketiga
studinya. Kemudian pindah ke Yogyakartadan tamat SMA Muhammadiyah I.
Istrinya yang sekarang ini adalah Novia Kolopaking, dikenal sebagai seniman
film, panggung, serta penyanyi di Indonesia, Sabrang Mowo Damar
Panuluh adalah salah satu putranya yang Kkini tergabung dalam grup
band Letto.

Lima tahun ia hidup menggelandang di Malioboro, Yogyakarta antara
1970-1975, belajar sastra kepada guru yang sangat dikaguminya, Umbu
Landu Paranggi, seorang sufiyang hidupnya misterius dan sangat
memengaruhi perjalanan Emha. Masa-masa itu, proses kreatifnya dijalani juga
bersama Ebiet G Ade (penyanyi), Eko Tunas (cerpenis/penyair), dan EH.
Kartanegara (penulis).

pernah  mengikuti lokakarya teater di Filipina (1980), International
Writing Program di Universitas lowa, Amerika Serikat (1984), Festival
Penyair Internasional di Rotterdam, Belanda (1984) Emha Ainun Nadjib juga

pernah terlibat dalam produksi film Rayya, Cahaya di Atas Cahaya (2011)

® https://id.wikipedia.org/wiki/Emha_Ainun_Nadjib#Kehidupan_pribadi, di akses pada
21 Desember 2018
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Dalam kesehariannya Emha terjun langsung di masyarakat dan
melakukan  aktivitas-aktivitas yang merangkum dan  memadukan
dinamika kesenian, agama, edukasi pendidikan politik, sinergi ekonomi guna
menumbuhkan potensi rakyat. Di samping aktivitas rutin bulanan dengan
komunitas Masyarakat Padhang Bulan, ia juga berkeliling ke berbagai
wilayah nusantara, rata-rata 10 sampai 15 kali per bulan bersama
Gamelan Kiai Kanjeng grup musik yang bersama Cak Nun, dan rata-rata 40
sampai 50 acara massal yang umumnya dilakukan di luar gedung. Kajian-
kajian islami yang diselenggarakan oleh Cak Nun antara lain:

a. Jamaah Maiyah Kenduri Cinta sejak tahun 1990-an yang dilaksanakan
di Taman Ismail Marzuki. Kenduri Cinta adalah salah satu forum
silaturahmi budaya dan kemanusiaan yang dikemas sangat terbuka,
nonpartisan, ringan dan dibalut dalam gelar kesenian lintas gender, yang
diadakan di Jakarta setiap satu bulan sekali.

b. Mocopat Syafaat Yogyakarta

c¢. Padhangmbulan Jombang

d. Gambang Syafaat Semarang

e. Bangbang Wetan Surabaya

f. Paparandang Ate Mandar

g. Maiyah Baradah Sidoarjo

h. Obro Illahi Malang, Hongkong dan Bali

i. Juguran Syafaat Banyumas Raya

j. Maneges Qudroh Magelang


https://id.wikipedia.org/wiki/Masyarakat
https://id.wikipedia.org/wiki/Kesenian
https://id.wikipedia.org/wiki/Agama
https://id.wikipedia.org/wiki/Politik
https://id.wikipedia.org/wiki/Ekonomi
https://id.wikipedia.org/wiki/Nusantara
https://id.wikipedia.org/wiki/Kiai_Kanjeng
https://id.wikipedia.org/wiki/Gedung
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Kenduri_Cinta&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/Taman_Ismail_Marzuki
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Dalam  pertemuan-pertemuan sosial itu  Emha  Ainun  Nadjib
melakukan berbagai dekonstruksi pemahaman atas nilai-nilai, pola-
pola komunikasi, metode perhubungan kultural, pendidikan cara berpikir,
serta pengupayaan solusi-solusi masalah masyarakat.

Bulan Maret 2011, Cak Nun memperoleh Penghargaan Satyalancana
Kebudayaan 2010 dari Negara Kesatuan Republik Indonesia. Menurut
Menteri Kebudayaan dan Pariwisata Jero Wacik, penghargaan diberikan
berdasarkan pertimbangan bahwa si penerima memiliki jasa besar di bidang
kebudayaan yang telah mampu melestarikan kebudayaan daerah atau nasional
serta hasil karyanya berguna dan bermanfaat bagi masyarakat, bangsa, dan
negara.

3. Profil Muhammad Nursamad Kamba

Nur Samad Kamba, MA, kelahiran Pinrang, Sulawesi Selatan tanggal
23 September 1958 ini merupakan dosen pengampu Tasawuf pada Jurusan
Tasawuf Psikoterapi (TP) Fakultas Ushuluddin UIN SGD Bandung sejak
1998-sekarang dan ahli Tasawuf dengan menjadi Ketua jurusan. Pria yang
akrab di sapa Kamba ini jenjang pendidikan formal yang telah ditempuhnya;
S1, S2 dan S3 dari Universitas al Azhar Cairo dengan mengambil fokus
jurusan kuliah Agidah & Filsafat. Selama menjadi tenaga pengajar di Fakultas
Ushuluddin UIN SGD Bandung sejak tahun 1998, Ustadz pernah menjabat
sebagai Ketua Jurusan TP periode 1998-2000 dan Sekretaris Pusat

Pengembangan.®’

®” https://fu.uinsgd.ac.id/site/detail/artikel/nur-samad-kamba-ahli-tasawuf di akses pada
21 november 2018
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Untuk pengalaman mengajar, Ustadz pernah mengampu mata kulaih;
Tasawuf/Magamat-Ahwal pada jurusan TTP Fakultas Ushuluddin UIN SGD
Banudng tahun 1998, Tasawuf dan Metodologi Terbuka pada Pascasarjana
IAIN Sumatra Utara tahun 1998-1999, Agama dan Mistisisme pada
Pascasarjana UIN SGD Bandung tahun 2010, Ilmu Huduri pada jurusan TP
Fakultas Ushuluddin UIN SGD Bandung tahun 2010, Tasawuf pada jurusan
Sosiologi Fakultas Ushuluddin UIN SGD Bandung tahun 2010, Tasawuf
Kontemporer, Psikologi Tasawuf, Struktur Insan pada jurusan TP Fakultas
Ushuluddin UIN SGD Bandung tahun 2011 dan Dialog dan Resolusi
Konflik pada Program studi Religious Studies Pascasarjana UIN SGD
Bandung tahun 2011.

Untuk menunjang keahliannya, Ustadz telah mengikuti beberapa
Pelatihan  profesional, diantaranya; Fellowship  Postdoctorate  yang
diselenggarakan olen CIDA/Depag dari bulan Oktober 1996 sampai Maret
1997, Prajabatan Golongan Il oleh LAN dari 6 Februari sampai 7 Maret
1998. Mengenai karya tulisnya yang berasal dari bahan ajar kuliah,
diantaranya; Tasawuf/ Magamat-Ahwal (Diktat S1) tahun 1998, Tasawuf dan
Metodologi Terbuka (Diktat S2) tahun 1998-1999, Agama dan Mistisisme
(Diktat S2) tahun 2010, Ilmu Huduri (Diktat S1) tahun 2010, Tasawuf (Diktat
s1) tahun 2010, Tasawuf Kontemporer (Diktat S1) tahun 2011, Psikologi
Tasawuf (Diktat S1) tahun 2011, Struktur Insan (Diktat S1) tahun 2011,
Dialog dan Resolusi Konflik (Diktat S2) tahun 2011; Penelitian "Konsep
Madrasah Terpadu” Kelompok Kerja Ditbinrua Ditjen Binbaga Islam.

Soal Buku dan Jurnal, Nursamad kamba menulis Fatawa Majlis al Ulama
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al Indunisi (Terjemah Indonesia-Arab) , Universitas al Azhar: Problem
Modernisasi Pendidikan Islam terbitan PERTA tahun 1997, Al Shirath al
Wasath terbitan CENSIS tahun 1997, Abdul Karim Amrullah wa Atsaruhu fi
al-Harakat al-Tajdidiyah al-Islamiyah bi Minangkabau, Al Sirah al Nabawiyah
(Terjemah Arab-Indonesia) tahun 1999, Syabakat al Ulama (Terjemah
Indonesia-Arab tahun 1999, Al Muhammadiyah wa Nahdlatul Ulama fie
Nazhri al Ulama bi al Syarqg al Awsath terbitan Mimbar Studi tahun 1999,
Islam Sufistik (Terjemah Arab-Indonesia) terbitan Mizan tahun 2001. Untuk
Makalah, The Basis of Malamatiya Thought and Its Field of Implementation
yang diselenggarakan oleh Indonesia-Canada Higher Education Project tahun
1997, Penyunting (editor) Arabic Language Advisor di Jurnal Studia Islamika
dari tahun 1998 sampai 1999

Pembicara pada Konferensi, Seminar, Lokakarya dan Simposium pada;
Intrnational Conference on ISLAM AND THE WEST, Islamabad yang
digelar olen World Muslim League (Rabithal Alam Islami) dengan materi al
Islam wa al Gharb: Muhawalat li al Tafahum tahun 2004, Seminar Nasional
Tasawuf yang digelar oleh Pusat Kajian Tasawuf/ STAIN Surakarta dengan
materi Tasawuf dan Psikologi tahun 2005, World Conference of Al-Azhar
Alumni, Kuala Lumpur yang digelar oleh Kerajaan Malaysia — Universiti al
Azhar (Mesir) dengan materi al Turats wa Falsafat al Tarikh tahun 2008,
International Seminar on Building World Prasce and Civilization by
Improving the Quality of Education and Economic basic of Ethics and Morals

yang digelar oleh 1AILM Suryalaya, Jawa Barat dengan materi llmu Makrifat.
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Pengabdian pada masyarakat; Menjabat Direktur Program Dirasat
Islamiyah kerjasama Universitas al-Azhar Mesir-1AIN Jakarta di Jakarta tahun
1999, Menjabat Ka Bag. TU Pimpinan pada Biro Umum Sekretariat Jenderal
Departemen Agama di Jakarta tahun 2000, Menjabat Atase Pendidikan dan
Kebudayaan Kedutaan Besar Republik Indonesia di Cairo dari tahun 2001
sampai 2004, Menjabat Konsul/ Atase Haji Konsulat Jenderal RI di Jeddah
dari tahun 2005 sampai 2009, Anggota Tim Penguji Seleksi Calon Non
Beasiswa ke Universitas al Azhar Mesir di Jakarta tahun 2010, Anggota
Delegasi RI pada Dialog Lintas Agama RI-Libanon Il di Malang, Jawa Timur
tahun 2011, Anggota Badan Wakaf Indonesia di Jakarta tahun 2011 dan
Anggota Tim Penyusunan Peraturan Menteri Agama Tentang Pelaksanaan
Wakaf Benda Tidak Bergerak dan Benda Bergerak Selain Uang di Kemenag
Jakarta tahun 2011.

Peran dalam kegiatan mahasiswa; menjadi Pemateri Ta’aruf
Rekrutmen Anggota Tasawuf Psikoterapi Fakultas Ushuluddin Bandung tahun
2010, Penguji Sidang Disertasi Doktor pada Fakultas Sastra dan Humaniora
Universite Abdelmalek Essaadi, Tetouan, Maroko an. Dedi Wahyudin di
Universite Abdel Malik Essaadi, Tetouan-Maroko tahun 2010, Pembimbing
dalam penyusunan Tesis Mahasiswa 2.209.9.0161. Pascasarjana UIN SGD
Bandung tahun 2011, Penguji Sidang Disertasi Doktor pada Fakultas Sastra
dan Humaniora Universite Abdelmalek Essaadi, Tetouan, Maroko an.
Muhammad Hariyadi di Universite Abdel Malik Essaadi, Tetouan-Maroko
tahun 2011, Penguji Sidang Disertasi Doktor pada Fakultas Sastra dan

Humaniora Universite Abdelmalek Essaadi, Tetouan, Maroko an. Muhammad
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Ali Hanafi di Universitas terkemuka yaitu Abdel Malik Essaadi, Tetouan-
Maroko.
Berkat keuletan, pengabdiannya pernah meraih penghargaa dari; PT
Asuransi Jiwasraya/ UNHAS tahun 1990, KBRI Cairo tahun 1993, PPMI
Mesir tahun 2004, Departemen Luar Negeri RI tahun 2005 dan HIMA-J
TAPSI tahun 2010. Dalam keorganinasian profesi pernah menjbat sebagai;
Ketua Divisi Luar Negeri di Badan Wakaf Indonesia (BWI) tahun 2011 dan
Anggota Bidang Kerjasama Luar Negeri di Majlis Ulama Indonesia (MUI)
tahun 2011.
B. Penyajian Data

Majelis Maiyah Bangbangwetan di dalam acara tersebut terdapat ceramah
dan diskusi. Begitu juga para masyarakat kota Surabaya sering terlibat dalam
kegiatan keagamaan yang dilaksanakan di Majelis Maiyah Bangbangwetan
tersebut. Materi-materi yang di sampaikan oleh para da’i atau narasumber dalam
majelis maiyah bangbangwetan selalu bervariatif dan aktual, berbagai macam
pesan-pesan dakwah yang disampaikan seperti dari aspek hukum syariah, akhlak,
budaya, sejarah atau tentang negara. Sehingga membuat mad’u yang megikuti
seksama mengikuti majelis ini,

Emha Ainun Nadjib yang menjadi pembicara utama atau pembimbing,
selalu memberikan materi-materi yang sangat berwarna, banyak pesan dakwah
yang disampaikan oleh Cak Nun, mulai dari pesan keagamaan, syariah, akhlak,
iman, tasawuf, pesan tentang kebudayaan Indonesia khususnya jawa, ataupun
tentang nasionalisme atau kenegaraan. Pada edisi majelis maiyah Bangbang wetan

September 2018 bertepatan dengan ulang tahun majelis tersebut yang ke 12
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dengan tema ”berlusin keberuntungan” banyak pembicara atau da’i  yang
membahas berbagai materi keagamaan, Emha Ainun Nadjib sebagai pembimbing
membeikan banyak pesan dakwah di majelis tersebut, ditambah dengan
nrasumber yang lain salah satunya yaitu Syeikh Nursamad Kamba seorang guru
besar dari salah satu universitas Islam di Indonesia yang mempunyai kapasitas
keilmuan tentang agama yang cukup banyak.
1. Transkrip Pesan yang disampaikan Emha Ainun Nadjib pada majelis maiyah
Bangbangwetan pada 28 September 2018

Tepuk tangan buat pak Nefi, pak Suko setelah dua lagu ini kami
persilahkan satu persatu memberi komentari, inilah sekarang nomer yang pertama
sebelum disambung yang kedua, ini lagu yang dinyanyikan oleh penyanyi yang
agamanya katholik dari Lebanon, kami tahu saat kami keliling di Mesir, aslinya
seperti ini, aransemennya tidak diubah sama sekali, nanti setelah itu kita berikan
nomer yang seksama dengan ornament-ornamen kecil dan struktur nada yang
sedikit berbeda supaya bisa ditujukan ke telinga bangsa-bangsa yang bermacam-
macam tepik tangan buat kiai kanjeng Allahumma Shali ‘ala sayyidina
muhaammad.

Oke teman-teman sekalian kalau anda mau menghayati tidak mudah untuk
bisa melatih ini tadi, wes angel wes dan iki tingkate iwu banget, tapi alhamdulilah
tetap berhasil, nah supaya teman-teman ini reda dulu karena berikutnya aransemen
yang sama untuk diperlukan, ketika itu kita ke Itali, Jerman, londo. Sehingga
diperlukan aransemen yang lebih dekat ketelinga berbagai bangsa, sehingga kita
melakukan re aransemen untuk versi kedua dari lagu pertama yang dibawakan
oleh mbak novia, nah supaya mereka reda dari yang pertama, iki yo angele gak
karu-karuan, koen lek kepingin ndasmu pecah cepet melok o kiai kanjeng, saya
mohon dengan sangat sebelum kita minta ke bapak-bapak, ustad nursamad
memberikan pengalamannya bersama kiai kanjeng silahhkan

Itulah Maiyah semerdeka merdekanya dan selalu orang ketika merdeka
melakukan yang terbaik tidak sedikitpun melakukan yang terburuk,amin ya rabbal
alamin. Teman-teman sekalian bedanya alam,manusia dan binatang adalah
manusia diberi alat untuk memaknai, kalau malaikat sudah ada paket makna dari
Allah langsung diremot dan tidak perlu berijtihad atau mencari-cari, binatang
sehebat-hebatnya dia diremot seratus persen oleh Allah dan dia tidak punya alat
untuk menyadari sesuatu dadi wedus mangan suket de’e gak ero lek iku suket,
karena dia tidak punya alat yang namanya akal pikiran. Nah, teman-teman
sekalian kita sudah berada di puncak peradaban dunia dimana akal itu di nomor
satukan, padahal akal itu tidak terlalu tinggi derajatnya system roh yang
sesunggunya, akal itu hanya kulit dari rohani,kiro-kiro ngunu yo.

sekarang ini kita berada di puncak bahaya kehidupan dimana akal tidak
mampu menjawab, soal kesehatan tidak mampu menjawab, soal politik tidak
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mampu menjawab, soal macam-macam tidak mampu menjawab, sehingga
sekarang kita berada di gerbang peradaban peralihan dunia tidak hanya gerbang
keadaan Indonesia, kita akan mengalami peralihan peradaban tidak hanya
kebudayaan, tidak hanya idiologi, tidak hanya ilmu, tapi peradaban dalam arti
yang seluas-luasnya komprehensif dan utuh. Indonesia disayangi Allah untuk
diberikan pengalaman yang dahsyat di masa peralihan itu, yang anda alami ini
tidak di alami bangsa-bangsa yang lain komplikasinya, tingkat kemunafikannya,
tingkat ketidaktahuannya dan sebagainya. Kita sedang berada di puncak
kebingungan itu dan kita akan memasuki masa baru, kita akan memasuki pagi
hari, kita akan mendapatkan pemaknaan terhadap matahari yang samar, dan itu
sudah kita alami bersama dan yang diminta untuk menjadi garda depan adalah
maiyah.

Jadi anda kalau pusing-pusing lihat jusuf kala sawangen raine arif iki,
seng tuek-tuek iki we skate surup tapi onok arek enom-enom yang dilahirkan oleh
Allah untuk menjadi kemungkinan baru pemimpin yang lebih baik, makannya
arifin ini cerdas, apik, luar biasa mulane kecepeten rabi iku mau, jadi saya
mengatakan ketika Allah menciptakan kematian sesungguhnya Allah menciptakan
kelahiran, karena Allah punya rumus Dia menciptakan kehidupan dari kematian
dan Dia menciptakan kematian dari kehidupan, ada orang-orang Indonesia yang
bagian surup bagian yang akan gelap, tapi ada bangsa Indonesia yang lain yang
oleh Allah dijadikan fajar, dan Maiyah adalah pancaran matahari, dan anak-anak
tulus untuk itu semua, dan maiyah bertahan untuk tidak kelihatan,maiyah hanya
bertahan untuk menjadi ruang yang membimbing bangunan-bangunan, bidang-
bidang dan garis-garis, mas arifin sudah berada didalam sebuah bangunan dia
menjadi hardware juga di dalam suatu struktur birokasi politik, itu tidak masalah
asalkan beliau tetap menjadi manusia luar di dalam mindseatnya.

ini adalah contoh, dan anda semua adalah orang yang akan memegang
kendali beberapa tahun lagi, oke karena itu mulai hari ini dipacu lagi
kesadarannya untuk harus ekspert anda dibidang yang anda geluti, nek awakmu
urusan sampah kuduk dadi ahli sampah, lek awakmu urusan cleaning service gak
masalah tapi ahlio, nek awakmu nge grab, apik tapi ahlio dan uwong pokok e lek
kate golek opo ae tentang suatu bidang, anda yang akan bicara.

Jadilah manusia professional yang dipercaya. Di maiyah tidak ada
kebesaran tidak ada ketinggian, gak onok wong cilik gak onok wong gede, gak
onok wong jabatan dukur gak onok wong jabatan rendah, yang dicari dan
dibangun dalam kepribadian dan watak masing-masing manusia di wilayah yang
berbeda-beda. Nah, oleh karena itu dengan hadirnya mas Arifin kesini pada
malam hari ini Kkita harus bercermin bahwa kita sedang di izinkan oleh Allah,
dituntun, dibimbing untuk benar-benar akan menjadi pelaku dalam peradaban
baru itu amin yarabbal alamin

Sebagaimana tadi pak rektor mengatakan mengenai keberuntungan tadi,
keberuntungan dalam maiyah baru ketemu beberapa bulan tadi, bahwa anda ini
mengalami apa yang hilang empat belas abad anda menemukan kembali apa yang
tidak di kenal manusia selam empat belas abad vyaitu, sejak seratus tahun
meninggalnya Rasulullah Saw, anda tidak pernah mengenal Islam yang dibawa
kanjeng Nabi, yang anda kenal ke Indonesia dan seluruh dunia adalah Islam yang
sudah dipersempit dan dikontaminasi oleh kepentingan politik suatu golongan dari
umat islam, jadi cocoknya sebenarnya ini bukan kaum muslimin dan muslimat
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tapi kaum muawiyin dan muawiyah tapi gak popo. Sekarang anda mulai
mengalami, Oh ngene iki rek Islam iku, kanjeng nabi gak tau ngongkon wong dadi
Islam lo, tapi kanjeng nabi ngongkon dadi wong apik, ojok nyolong barange
uwong, ojok ngerendahno menungs, ojok mateni sopo-sopo, kan itu aja hidup.
Bukan dadi wong Islam, nek koen sembayang iku apik gae Allah tapi gurung apik
gae menungso, cek apik dadi menungso, sembayangmu membuat kepribadianmu
lebih lembut, lebih manfaat, lebih penuh kasing sayang terhadap orang yang lain,
jadi ketika sholat tok, jemuahan tok, wiridan tok, itu sudah kebaikan tapi didepan
Allah tapi belum kebaikan didepan manusia.

Di maiyah teorinya, framingnya sudah sangat lengkap, jadi tadi pak rektor
mengatakan sangat beruntung bertemu dan berada di dalam suatu komunitas yang
sangat bijaksana sekali satu sama lain dan tidak menonjolkan perbedaanya
diantara anda, karena itu namanya kebijaksanaan, sabrang mengatakan kalau ilmu
digunakan untuk memilah dan membedakan, tapi kalau untuk mempersatukan,
untuk menemukan kesatun, untuk menemukan kesamaan itulah namanya
kebijaksanaan, maka ada teori peradaban puncak sekarang itu mencapai
kebencian, mulane gelut kabeh mergo masing-masing merasa benar dadi
kebenaran saja belum bisa mencapai, anda tahu teori dasarnya, benarnya sendiri,
benarnya orang banyak dan benar yang sejati, sekarang yang berlangsung di
Indonesia adalah benarnya sendiri-sendiri, benernya Prabowo benernya Jokowi
benernya kodok benernya cebong benarnya macam-macam, gitu kan? di maiyah
anda tidak mau hidup di kirinya ada Jokowi di kanannya ada Prabowo, anda naik
di ruang dimana Prabowo adalah anak asuhmu Jokowi adalah anak asuhmu juga
dan kamu tidak membenci mereka tapi membantu mereka.

Kemarin dengan Kapolda saya acara di Dawuh Malang saya katakan sejak
awal “pak kapolda saya itu ngerti polisi dengan semua kesalahannya dan
korupsinya, saya mengerti semua pemerintahan dengan data-datanya, saya
mengerti kekeliruan konstitusi republik Indonesia, saya punya pendapat siapa
yang seharunya jadi presiden dan siapa seharusnya cukup menjadi tukang kayu,
saya punya pendapat macam-macam, tetapi saya tidak ikut campur terhadap
urusan Indonesia, saya warga imdonesia tapi saya penduduk alam semesta, kamu
tidak bisa menghukum saya karena saya punya ktp, punya sim, bayar pajak dan
cinta kepada rakyat kalian semua”. Nah, teman-teman sekalian maiyah sudah
melewati pembelajaran tentang kebenaran.

Maiyah sudah tahu kalau anda bersyahadat kan bersyahadatnya ke Allah,
ngene wes, koen wes rabi yo? ketika kamu bersumpah kamu akan bersama istrimu
dunia akhirat onok ta gak seng oleh melok campur nang sumpahmu, wong tuomu
bersaksi, kancamu bersaksi oleh nggak turut campur nang cintamu, lah ketika
kamu bersyahadat kepada Allah urusanmu dengan Allah boleh ndak orang lain
ikut campur terhadapa syahadatmu? Itulah yang membikin Indonesia bertengkar
karena setiap orang turut campur terhadap hal-hal yang di kehendakinya, koen
syahadat nang gusti Allah lapo awakmu melok-melok, engge ta mboten? Bah koen
syahadat bah gak iku urusanmu ambek gusti Allah, urusanmu ambek aku mek
urusan meningkat dari kebenran ke kebaikan, dadi ngene, urusan orang dengan
Allah adalah syahadat artinya Tauhid, urusan manusia dengan manusia adalaha
kebaikan yang kamu lakukan manfaat yang kamu lakukan, perkoro tauhidmu karo
gusti Allah, tapi kepada manusia seng di enteni Akhlakmu, hibahmu, sodagohmu,
infagmu, kebijaksanaanmu.
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Sekarang tidak, kita merasa sholat itu kebaikan bagi manusia, belum.
Sholat itu kebaikan bagi Allah, untuk manusia bukan sholat yang baik, yang baik
adalah kamu bermanfaat bagi mereka dan sholatmu membikin kamu bermanfaat
pada mereka, ini jelas ya, nek wong sak iki, sak dunyo Yahudi, Kristen, Khatolik,
Budha, Hindu iku urusane jek meh meh tutuk kebenaran, Maiyah sudah melewati
itu, maiyah tidak mempertengkarkan kebenaran tapi berlomba-lomba bikin
kebaikan dimanapun kita berada. Kebenaran iki lak ibarat koen njupuk telo,
kangkung, bayem, kecamba ndek sawah, iso kok suguhno uwong ini bener
kangkung, ini bener kecamba, ini bener kacang, tapi belum bisa kamu hidangkan,
jadi kebenaran itu menjadi kebaikan, contohe telo goreng, gado-gado, getuk
kecuali arek-arek seng ngrakoti ndek sawah, mergo rodok primitif arek-arek iku.

tapi intinya sederhana bahwa kebenaran itu jangan dipertengkarkan
karena dia masih bahan mentah, kamu harus olah menjadi kebaikan, maka
kebenaran itu bukan milik manusia, ndak ada kebenaran itu diciptakan manusia,
kebenaran itu mirrabbika wala kunna minnal munkarin maka kewajiban manusia
tidak mempertengkarkan Al-Haqqi tapi fasthabikhul khairat berlomba lomba
membikin kebaikan. Nah setelah anda menciptakan kebaikan yang baru, anda
punya masalah interaksi yang membutuhkan yang lebih tinggi daripada kebaikan,
yaitu kebijaksanaan . Makannya anda ingat ya teori annas harus rabbinnas dulu
baru malikinnas baru illahinnas. jadi kamu jangan ngomong kebenaran kepada
orang yang baru kenal, kamu boleh ngomong kebenaran kepada orang yang kamu
sudah dekat, kebenaran itu ada ruangnya sendiri. Nah, teman-teman sekalian anda
sudah paham bahwa dunia ini akan anda bimbing dengan struktur yang benar, lah
kita nanti mendengarkan syeikh nursammad kamba untuk menjelaskan.

Teman- teman sekalian saya tidak pernah belajar di sekolah, sekolah
sangat penting tapi dia bukan pusat belajar, pusat belajar kita adalah pengalaman
hidup, untuk cari bahan mengenai pengalaman hidup sekolaho koen cek ngerti
pemetaan, terminology dan frekuensinya, jadi khutubul ‘ilma tidak sama dengan
sekolaho tapi khutubul ‘ilma adalah carilah ilmu dan ilmu itu tidak harus sekolah
tapi tetep sekolaho lo lek isok, lek gak gak nduwe penggawean temenan koen
engkok (jamaah tertawa) sekolaho tapi jangan disamakan dengan mencari ilmu,
mencari ilmu itu jauh lebih luas, wong awakmu ngising karo ngelamun iku golek
ilmu to, mulane suwe gak metu-metu, ternyata sedang berimajinasi intelektual,
sebagian yang lain melakukan fantasi-fantasi seksual (jamaah tertawa). Lillata
ibrohima hanifaa, nah apa hanif ini, jadi nanti aka nada satu watak akhlak satu
watak kepribadian yang disebut Hanifa yang disebut sebagai energy hanifiah, apa
sebabnya, kamu piker yahudi itu siapa, kamu piker kriten itu siapa, kamu piker
Islam itu siapa semua induknya adalah brahma yang kita kenal sebagai lbrahim.

Nah, kalau kamu belum bisa memahami Ibrahim, kamu tidak bisa
memahami musa dengan yahudinya, kamu tidak bisa memahami Isa dengan bias
nasraninya, kamu tidak bisa memahami Muhammad dengan fitnah Islamnya. Sak
iki ndek Indonesia nemen wes agomo kok cek akehe, endi telo endi getuk gak jelas
kan gitu kan, karena ada maiyah saya tetap optimis ke masa depan Indonesia.
Onok loh teko tanggerang rene motoran gawe maiayahan tok, teko kene ya terus
ngantuk turu, dan di maiyah itu tidak salah, karena di maiyah kita punya
pemahanan bahwa yang punya pemahaman tidak hanya otakmu tapi getihmu
punya daya faham, naluri syaraf-syarafmu punya daya untuk memahami sesuatu,
kalau Sabrang mengatakan kamu mengerti terhadap badanmu maka suatu malam
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kamu bermimpi pada wajah Adam, maka sebenarnya ilmu-ilmu sekarang ini
membunuh diri kita sendiri, lah nanti mohon hanifiah ini, anda yang bertemu
dengan nabi Ibrahim kembali, sebelum umat-umat pasca Muhammad bertemu
dengan Nabi Ibrahim. lah sak iki ben gak pecah ndasmu aku minta kiai kanjeng
ngasih lagu , teup tangan buat kiai kanjeng (alunan musik)

Teman-teman sekalian ilmu itu luasnya tidak tergantung berapa banyak
bahannya, tetapi berapa daya serap dan daya tampungnya yang kamu sipkan, dadi
masio koen kuliah 10 tahun tapi lek koen iku lepek, yo olehe sak lepek. jadi oleh
karena itu dari syeikh Nursamad tadi kita aplikasikan dua hal, yang pertama
tolong pngurus simpul-simpul maiyah atau setiap jamaah, merekapitulasi semua
bahan-bhan, misalnya apa yang di Jogja di tambahkan Jakarta cari tahu, Surabaya
cari tahu, Semarang dan lain-lainnya.

Ini untuk melatih perluuasan dirimu, perluasan ruang untuk menampung
pengetahuan dan ilmu. Jadi sekali lagi ilmu itu tidak kamu S3 atau S2, meskipun
engkau tidak bersekolah tapi kalau daya tampungmu itu besar, kalau engkau
merua maka Allah akan juga memberimu seluas ruah yang kamu sediakan. Nah
ini tidak ada dalam pembelajaran modern, pelajaran modern adalah prang di
wisudah setelah mendapatkan bahan , dan diangap telah memahaminya,tidak.
Manusia tidak begitu, hakikatnya tidak begitu. Seberapa jauh kamu mmeperluas
dirimu secara intelektual mapun rohaniyah secara spiritual, disitilah kamu dapat
bahan.

Makannya saya tidak menhimpun bahan apa-apa, saya tidak mpernah
mencari ilmu terus tak kekno koen, gak tau aku, akau Cuma memperluas diriku,
kita ini makhluk yang terbatas maka roh kita ini tidak terbatas, kalau anda
terbatas, anda tidak bertauhid kepada Allah, karena Allah tidak terbatas, maka
mengaralah ke tidakterbatasan, kesejatian dan keabadian. Nek tak terusno pecah
ndasmu tugel gulumu barang, mesti koen wes pegel. Tapi kan jangan dipikir anda
sudah pinter, kalau kamu sudah merasa pintar anda terpeleset kedalam kesempitan
dan kedangkalan. Kalau tadi saya mendengarkan ustad Nursamad, ternyata teman-
teman harus memuaikan dirinya, kedengkian, kecurangan, kecemburuan , hasad
segala macam itu kan daya zat-zat yang Allah taruh kepada jiwamu untuk
memperlambat keluasanmu. Semakin kamu dengki, semakin kamju terkurung
kedalam kedengkianmu itu, itu makin kamu ikhlas, semakin kamu akan
mendapatkan kemerdekaan hidup, sekali lagi aku gak nyiapno opo-opo lo rek,
rene nyiapno opo-opo yo gak.

Segala macam apa yang Allah kasih ini tidak karena saya memintanya,
tidak karena saya mendapatkannya tapi Allah melimpakannya, jadi apa saja
monggo Kkita tinggal minta ke Allah dengan syarat luaskanlah dirimu. Jadi
mujahada itu artinya adalah anda memerdekakan jiwamu dari selain Allah, karena
Allah tidak terbatas, maka engkau seakan memuai dan tidak terbatas juga, adi
ilmu itu dinamis, maknnya antasyhada laillahaillaha adalah jangan berpikir kamu
sudah bersyahadat, tidak bisa.

Setiap detik kamu harus mesyahadati Allah, orang bersyahadat hari ini
nanti ketemu sesuatu yang baru dia tidak bersyahadat. Jadi antasyhada bukan
kalimatnya an takuna sayyidan tapi antasyhada. Sama dengan Nikah itu litaskunu
ilaiha, yang pasti itu rahmat dan mawaddah yang membuat kamu nikah dengan
istrimu, dengan suamimu. Tapi ketika kamu sudah nikah litaskunu fiiha, kamu
memperjuangkan terus sakinah itu, nggak ada sakinah permanen, yang ada
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sakinah yang diperjuangkan, yang naik turun, jatuh bangun, dan seterusnya. Maka
kita itu tidak berhenti memperjuangkan kesakinahan, makannya jangan terlalu
ngawur to orang Islam itu, ngawur sama kata ulama’, ngawur sama kata sakinah,
ngawur sama kata Islam, terus sombong dengan ngawurnya itu, jadi kita ini
memang ngawur dan sombong, maka malam ini ayo kita belajar dan memahami
kembali dengan apa adanya,

Hatimu itu harus ilmidzan wa tilmidzan, di dalam keseimbangan, di atas
keseimbangan, bahkan dengan keseimbangan Allah, harus lurus dengan Allah.
Maka saya bilang kesadaran grafitatif itu anda lurus dengan Allah. Jadi temen-
temen sekalian, ojok ngeroso pinter, sek akeh, sek adoh. Oke, segera akan saya
kasih ruang Tanya jawab di pimpin oleh pak Suko, sekarang ini kiai kanjeng akan
mengucapkan selamat ulang tahun ke 12 kepada bangbang wetan. Maka
sebelumnya, karena bangbang wetan itu anaknya padang mbulan, maka saya
mohon ada dua lagu, satu padang mbulan, satu bangbangwetan, tepuk tangan
untuk pakde kiai kanjeng.

2. Trasnkip pesan yang disampaikan Nursamad Kamba
Bismillahirahman nirrohim
Assalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh

Saya kebetulan pernah dipercaya untuk menduduki satu jabatan penting,
untuk pendidikan dan kebudayan di kedutaan kita di kairo tahun 2001, dan tugas
saya itu membina mahasiswa Indonesia menjalin hubungan kerja sama dalam
bidang kebudayaan dan pendidikan menyiapkan beasiswa dan segala macam dan
salah satu kedutaan mahasiswa pada saat itu adalah bahwa mereka mengundang
Emha Ainun Nadjib dan itu baru pertama kali saya menhubungi cak nun dan itu
kalian bayangkan betapa sulitnya akses kepada cak nun pada waktu itu, seorang
dari Kairo saya telpon dan akhirnya tidak bisa tembus melalui pendekatan secara
resmi dari kantor, tetapi dengan kekeluargaan saat itu dengan mbak fatim dan
mbak via berhubungan terus kita bisa tersambung akses untuk berkomunikasi dan
Alhamdulillah kemudian Cak Nun bisa kami undang pertama kali menghadiri satu
seminar yang dilakukan oleh mahasiswa dan pada tahun itu Kita sepakat untuk
bisa mendatangkan kiai kanjeng ke mesir sebagai muhibbah pengenalan
kebudayaan masyarakat Indonesia ke mesir.

Saya waktu itu kan belum tau kiai kanjeng ini apa, tetapi saya hanya
berbekal semangat untuk melaksanakan tugas-tugas negara dan saya siapkan
semuanya dan saya merasa heran, biasanya beliau ini senior saya di Mesir saya
sangat junior ketika beliau menjadi mahasiswa dan beliau tahu bagaimana cara
kita berhubungan sama pihak-pihak instansi mesir, itu luar biasa susahnya, tetapi
sepanjang sejarah saya mengurus untuk kedatangan cak nun dan kiai kanjeng ke
mesir itu semua kok dipermudah, itu malah dirjen kebudayaannya sendiri
merespon kami memberikan izin untuk menggunakan seluruh gedung teater
terkemuka di Mesir, dan begitu kiai kanjeng datang dan acara pertama itu
dilakukan di satu gedung besar.

gedung jutama yang namanya masrahaljumriyah, itu adalah gedung teater
yang bersebrangan dengan istana presiden yang dulu istana kerajaan dimana kalau
raja itu mau menonton itu cukup menyebrang lewat bawah sampi kepada teater
itu, lah itu yang dipakai kiai kanjeng untuk pertama kali penampilanya di kota
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Kairo dan menurut cerita pengelola gedung itu kepada saya, bahwa satu-satunya
performance yang dilakukan di gedung itu sampai saat itu penuh pesertanya atau
penontonnya itu pada saat kiai kanjeng itu, dan yang paling menggiurkan itu
adalah ini, begitu kiai kanjeng membawakan sekara, itu lagu umu kalsum, itu
langsung orang mesir kayak pingsan gitu lo, terus berteriak ini kan punya Kkita kok
mereka bisa membawakan itu gitu lo, jadi kan luar biasa akhirnya pada sesi terakir
itu ada kolaborasi yang betul-betul luar biasa.

Karena itu tidak ada rencana apalgi disebut latian sebelumnya , kolaborasi
dengan grup musik mesir dan itu secara otomatis saja ya, kiai kanjeng dengan
grup itu kolaborasi, masya allah itu luar biasa malam itu, dan akhirnya setiap kiai
kanjeng, itu saat banyak tamu besar dimesir, karena setiap perpindahan dari kota
ke kota lain, kota kairo ke ismailiyah ke iskandariyah dari iskandariyah ke tamta
dari tamta ke fayub, al fayub itu tempat dimana istana kharun ada, nah setiap
perpindahan dikawal oleh polisi sampai ke iskandar, semua gedung-gedung teater
di ibukota digunakan, ada pengawal khusus yang disiapkan untuk mendampingi
cak nun, untuk diketahui , kami itu tidak mengatur seperti itu, tapi mereka yang
mengatur karena masuk kedalam protokoler sangat resmi. jadi kiai kanjeng itu
kalau di Indonesia orang-orang itu menganggap ini sebagai sesuatu yang biasa,
tapi di kairo dihormati.

Sebagai sebuah misi yang dibawahnya itu sangat di hormati bisa karena
bisa menyanyikan umu kalsum yang nyambung dengan orang-orang setempat,
dan saya mau ceritakan yang paling penting itu adalah, inilo yang di Tamta ini,
tamta itu ada walikotanya yang dikenal sebagai seorang wali, nah walikotanya itu
seketeika kiai kanjeng manggung di tmta itu, ini walikotanya nungguin sampai
selesai, ingin mendampingi Cak Nun entah ngobrol apa, kemudian setelah selesai
udah larut malam, malah Cak Nun diajak masuk ke makam syeikh badawi, seyekh
badawi ini adalah cucu rasulullah yang dimakamkan di kota itu , lah cak nun ini
dan kiai kanjeng itu diantar oleh walikota itu sendiri untuk masuk kedalam
ruangan itu, sampai sekarang saya kira belum ada kegiatan kedutaan besar
republik indonesia yang bisa menandingi kehadiran kiai kanjeng dimesir baik dari
segi peserta dari respon pemerintah setempat itu belum ada, karena kalau ada
grup-grup apa tarian yang datang paling didampingi oleh kepala seksi , ini
dirjennya yang mendampingi dan mengawal cak nun itu kemana-mana.

Dari saat itu saya melihat sosok Emha ini bukanlah orang yang biasa,
masak orang-orang di mesir itu memandag beliau, dan kita ini tidak ada
sosialisasi, misalkan ada brosur, ndak ada. Tapi orang begitu melihat cak nun itu
orang udah terkesan kebesarannya, kalau Indonesia mungkin cuek-cuek aja sama
emha, tapi orang mesir sangat tawadu’ pada cak nun dan kiai kanjeng, saya kira
itu, belum ada yang menandingi kiai kanjeng, cuman saat orang itu melihat sangat
dekat cahaya pasti silau, tapi kalau kita meilhat dari jauh besarnya seperti itu, saya
kira seperti itu, demikian cak nun trimaksih. Kira-kira dua tiga tahun lalu saya
nulis satu artikel yang topiknya itu adalah untung ada maiyah, kata-kata itu
muncul dari pengalaman saya pribadi tentang maiyah, dan dari interaktif saya
dengan Cak Nun saat di Kairo, jadi refresh dulu pertemuan saya dengan Cak Nun
di pinggir sungai nil ngobrol sampai larut malam dan saya belum tahu beliau,
tetapi sepertinya diskusi kami itu diarahkan oleh Allah Swt untuk menyentuh
masalah yang sangat sensitif dalam dunia tassawuf, kita kok dituntun berbicara
martabat tujuh dalam tradisi tassawuf itu
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Waktu itu saya masih fresh sebagai mahasiswa baru slesai, pengetahuan
saya sangat teoritis, tetapi setelah ngobrol dengan Cak Nun tentang martabat tujuh
itu saya mengambil kesimpulan bahwa emha ini adalah orang yang sudah tamat al
fukahatul makkiyah karya ibnu arabi, kemudian saya memberanikan diri bertanya
kepada beliau itu yang Cak nun baca versi mana ya, yang saya heran beliau nanya
Al-Muhkamat itu apa, disini saya mengambil kesimpulan bahwa sosok yang ada
didepan saya ini sosok yang dikaruniai ilmu secara langsung, karena tidak
mungkin orang bisa bicara segamblang itu istilah martabat tujuh, kecuali kalau dia
benar-benar menguasai Al Fukahatul Makkiyah itu menurut teorinya, jadi bagi
saya pribadi Cak Nun adalah orang yang menerima ilmu laduni, diakui atau tidak
itu adalah pandangan saya. Nah, itu maka saya nulis untung ada maiyah karena
bagi saya pribadi, okelah mungkin secara formal sekolah lama jenjang satu dua
tiga dan seterusya itu secara teoritis saya bisa memahami dan mengaplikasikan
setelah belajar bersama dengan Cak Nun.

Sehingga saya mengambil kesimpulam bahwa memang beruntung ada
maiyah, tetapi itu tidak terbatas kepada pengalaman pribadi itu, karena saya tidak
berhenti bertanya tentang dua hal yang menjadi pengalaman Kkita secara
menyeluruh sebagai umat yang kita berbangga ini menjadi pengikut Muhammad,
kita ini adalah umat yang membanggakan realitas kita kepada Muhammad, tetapi
kita tidak pernah bertanya kepada diri kita sendiri, apakah prestasi umat Islam
dalam sejarah yang bisa dijadikan contoh bahwa Kkita ini betul-betul telah
mencontoh Rasulullah, dalam satu hal misalanya, kita tahu Nabi Muhammad Saw

Yang jelas di dalam Al-Qur’an itu dijadikan oleh Allah sebagai uswatun
hasanah sebagai contoh sebagai tauladan itu kita hapal di luar kepala, tetapi
buktinya setelah lewat tiga abad wafatnya rasulullah, artinya dari abad empat
hijriyah sampai abad ke limabelas hijriyah saat ini kita sebagai umat Islam belum
bisa memberikan krontibusi yang berarti yang bisa menandingi pencapain
Rasulullah Muhammad Saw dalam jangka sepuluh tahun di madinah, ka nada
pertanyaaan kenapa nabi mampu mentransfomasikan peradaban jahiliyah itu
menjadi basis kekuatan politik sosial militer ekonomi dan menjawab seluruh
jazirah Arab dan sampai ke Persia sampi ke Afrika dan segala macam, apakah
pedoman yang disampaikan rasulullah pada masa itu kepada para pengikutnya
yang bisa mentransfomasikan peradaban itu berbeda dengan pedoman saat ini, itu
yang harus menjadi pertanyaan, kan kita ini kan tigabelas abad tidak memberikan
krontibusi apa-apa, kan kita sering mengatakan kejayaan salahudin al ayubi,
kejayaan sultan al faith misalnya, itu kan kejayaan dalam peperangan kemudian
memenangkan peperanganmnya. Tetapi transfromsi peradaban seperti yang
dicontohkan di madinah kita belum pernah melakukan. Nah, umat Islam harus
melakukan refleksi mengenai ini, karena Al-ur’an menjadi pedoman kita sejarah
nabi adalah keteladanan kita, tapi mengapa Kita tidak bisa mmenyamai prestasi
yang bisa di capai rasulullah.

Ini adalah satu pertanyaan kita refleksi, kalau kita menemukan
jawabannya, jawabannya adalah untung ada maiyah, pertanyaan kedua, kira-kira
Nabi muhammmad Saw sebelum kedatangan jibril di gua hira, apakakah
Muhammad itu sudah tau kalau dia bahkan menjadi Nabi, pertanyaan yang sangat
mendasar, apakah Muhammad sebelum menerima wahyu dari gua hira, apakah
dia tahu akan menjadi Nabi, ini penting karena sejarah hidup rasulullah sendiri
adalah sejarah manusia biasa, dia memulai yatim sejak dalam kandungan, sejak
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kecil ibunya meninggal, dia dititipkan di pamannya tetapi seperti remaja dia bisa
mandiri sampai menjadi pedagang besar di kota Makkah. Nah, kita itu biasanya
tidak melihat sejarah rasul Muhammad itu pada taraf permulaan ini, api ini justru
kuncinya , misalnya ada cerita yang bersifat metafora itu surah alam nasroh laka
shodroh.

Jadi Rasulullah mengalami belah dada pada malaikat pada umur sepuluh
tahun, menurut penafsiran Ibnu Katsir itu adalah ada satu operasi mengeluarkan
kotoran dari hatinya, kotoran itu bukan penyakit hati bukan apa tetapi penyakit
jiwa, mengeluarkan penyakit noda iri dari dalam hatinya, mengeluarkan penyakit
curang dalam jiwanya, lalu menggantinya dengan sifat terpuji lapang dada,
fleksibel, menhormati orang lain, menuruti orang lain ini sifat-sifat yang
dimasukkan, Ini adalah satu syarat bahwa dari sejak kecil pendidikan yang harus
diterapkan adalah tazkiyatun nas membersihkan jiwa dulu sehingga yang paling
penting dari pelajaran rasulullah itu mujahada dulu, jadi kalau persoalan kita ini
dalam abad tiga belas ketika Islam sudah di tafsirkan dari sebuah lembaga
menjadi institusi dan seterusnya. Itu kekeliruan ada pada wilayah ini, pada aspek
ini, bahwa orang langsung berijtihad tidak mujahada. Jadi ada mujahada dulu
supaya bisa mukasyafa dan kalau setelah mukasyafa baru ke ijtihad. Dalam tradisi
keilmuan yang saya pelajari mujahada itu perjuangan itu melawan nafsu, melawan
diri sendiri, melawan ego, meniadakan diri, membebaskan diri dari kepentigan-
kepentingan pribadi dan golongan untuk bisa memahami kepentingan yang lebih
besar.

Nah, kalau ini kita analisis itu berkaitan dengan kebijaksanaan, kearifan
dan seterusnya, didalam ritual agama mulai dari rukun-rukun Islam
syahadat,sholat,zakat,puasa dan haji itu sesungguhnya diarhkan untuk supaya
terbentuk kepribadian yang mujahada ini, jadi setiap kita sholat itu dituntut supaya
niatnya ikhlas kepada Allah, itu artinya kita harus meniadakan egomu, harus
meniadakan kepentinganmu itu untuk menanamkan supaya kepribadian itu
menghargai kpentingan bersama, jadi kalau ini sudah selesai, sudah bisa kita
lakukan maka kita memperoleh mukasyafa. Mukasyafa itu adalah kita bisa
mencapai sesuatu ilmu, bisa mengenali ilmu itu secara intuisi mistik. Nah karena
itu, kekeliruan kita adalah setiap ulama’, setiap fukaha melakukan ijtihad-ijtihad
itu tidak berdasarkan mujahada, tetapi Ingsung berijtihad, lah berijtihadnya ini kan
belum terbebas dari kepentingan- kepentingan, justru ijtihad itu bebas dari
kepentingn, oleh karna itu kita harus melkukan mujahada. Nah apa yang menjadi
karakter Rasulullah atau Muhammad sebelum menjadi Nabi, itu kita membaca
sejarah, ternyata memang ada tradisi Nabi Ibrahim yang dipelihara secara turun
temurun bukan oleh kaum yahudi bukan oleh kamu nasrani, tetapi yang mereka
sebut dengan Al hanifiah, gak ada yang pernah membahas misalnya, sayyida
khadijah saat rasulullah pertama kali meerima wahyu dan menggigil itu.

Waraka Ibnu Naffa itu adalah seorang pengikut Al Hanifiyah, pengikut
tradisi Nabi Ibrahim yang terpelihara sejak masa Nabi Ibrahim, coba kalau kita
lihat dalam Al-Qur’an, Al-Qur’an mengatakan wawasho ibrahimu baniyyu dan
seterusnya wala tamutunna illa wa antum muslimun, Jadi kata Islam itu
sesunggunya sudah di populerkan Nabi Ibrahim sebagai kepasrahan total kepada
Allah, sebagai agama yang esensinya kepang ini kepsrahan kepada Allah. Oleh
karena itu maka ada satu hadist ketika rasulullah di datangi jibril, jibril itu
bertanya kepada Muhammad “ya Muhammad, ah birni ‘annil Islam (Muhammad
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beritahu aku apa makna Islam). Makna Islam itu sebagai kepasrahan total kepada
Allah, maka nabi menjauh dengan kata kerja, Nabi menjawab “anntasyhadahu
lailaha illaha (engkau menyaksikan) kata kerja fi’il mudorek, fi’il mudorek itu
merujuk kepada waktu sekarang dan waktu yang akan datang, bahwa engkau
menyaksikan keesaan Allah sebagai sekarang ini dan akan terus menyaksikannya,
itulah makna syahadat sesungguhnya, maka kamu menyaksikan keesaan Allah
Swt, maka itu secara otomatis memasrahkan dirimu kepada Allah. Jangan kalah
dengan Sujiwo Tejo presiden jancuker, yang mengatakakan iman itu adalah
memepercayakan hidupmu kepada Tuhan “Kalau kau meragukan besok tidak bisa
mendapatkan makanan maka kau menghina Tuhan” kata dia. “jika kau putus asa
utuk tidak bisa mendapatkan jodoh maka kau menghina Tuhan, kan itu lah itu kan
pemaknaan iman kepada Tuhan. Iman itu adalah mempercayakan hidup dan
matimu kepada Tuhan

mengapa kalau NU itu kan disunnahkan “qul innas sholati wanusuki
wamahyaya wamamati lillahi rabbil ‘alamin” itu kan itu untuk kepasrahan, maka
seakan-akan rasulullah itu ingin mengatakan Iman itu diukur dari lima hal, yang
pertama adalah syahadat kesaksian jadi orang syahadatnya benar, maka dia itu
Islam artinya berserah diri atau pasrah kepada Tuhan, dia akan secara otomatis
Sholat, jadi sholat itu tidak dilakukan karena kita terpaksa tapi terpanggil oleh diri
kita, karena kita menghamba kepada Tuhan, begitu pula dengan zakat dan
seterusnya. Nah, didalam ajaran Rasulullah Muhammad Saw itu ka ada tiga, kata
Rasulullah kadza jibril ya ayyuhal mu’'minat, jadi agama itu ada tiga dimensinya
bukan aspeknya tapi dimensi, agama itu ada dimensi Islam pada dimensi iman ada
dimensi ihsan, iman adalah mempercayakan dirimu kepada, Tuhan ihsan adalah
aktualisasi seluruh proses-proses berserah dirimu kepada Tuhan, jadi yang
diaktualisasikan itu ihsannya, kebaikannya. Jadi bukan soal Islam kita yang kita
pamerkan, yang terpenting adalah aktualisasi, aktualisasi itu adalah akhlak yang
terbentuk dari sana, maka kan Al-Qur’an itu selalu mengatakan inna sholata
tanha anil fakhsa’i wal munkar, (sholat itu mencegah perbuatan keji dan munkar)
dan perbuatan keji itu bukan yang hanya dilakukan oleh tubuh kita tetapi sejak
dalam pikiran, kamu berfikir atau berniat untuk menjahati orang itu adalah
perbuatan keji dan munkar, Nah sholat itu seharusnya membebaskan anda dari
perbuatan keji dan munkar, itu adalah tujuan akhlak itu aktualisasi dalam
beragama itu sendiri, jadi bukan sholat yang di pamerkan tetapi akhlak yang
terbentuk dari sholat yang dipamerkan, jadi aktualisasi zakat, jadi zakat itu
ambilah dari harta mereka untuk mensucikan mereka, bukan mensucikan harta
kadang-kadang kita merasa kita mengeluarkan zakat itu agar Kita suci, itu emang
cucian uang, tetapi shodagoh itu dengan mengeluarkan harta yang kamu senangi,
itu terindikasi bahwa kamu lebih meprioritaskan Allah daripada kepentingan
dirimu sendiri, dan karena itu egomu kamu batasi dengan mengeluarkan harta
yang kamu senangi. puasa jauh lebih besar dari itu, puasa adalah mengorbankan
ego yang secara keseluruahan, karena sesuatu yang boleh dilakukan tetapi kan kita
menahan diri untuk tidak melakukannya, karena itu lebih ikhlas kepada Allah
daripada makan daripada minum.

Oleh karena itu, seharusnya puasa itu tidak memanjakan diri kalau konsep
Islam, kalau konsep Rasululah. Misalnya, seorang yang berpuasa mengurung diri
dikamarnya agar dia tidak tergoda, bukan seperti itu yang dimaksud. Yang
dimaksud oleh Allah bersebarlah dalam dunia, kalau perlu ketika bulan puasa
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minta kepada pemerintah agar mau membuka warung disekitar kamarmu,
disekitar rumahmu, sebanyak-banyaknya, buka tempat hiburan sebanyak-
banhyaknya untuk menilai daripada puasa, kalau hanya mengurung diri didalam
kamar nanti saat dihadapan dengan allah “ya Allah mana pahala saya, mana
nilainya kalau kamu hanya mengurung diri dikamar, mana nilainya menahan
godaan, kan tidak ada” tetapi kalau banyak godaan itu nilai puasanya lebih tinggi,
nilai pengendalian diri itu lebih tinggi, dan seterusnya. Jadi intinya adalah bahwa
seluruh ritual yang kita lakukan itu adalah bentuk aktualisasi diri atau ihsan, ihsan
adalah anta’budallaha ka annaka takarallahu faillam takun taro faillam takun
yaroka aktualisasi dari makna ihsan ini tercantum dalam syair jalan sunyi, puisi
yang kusembunyikan dari kata-kata, itulah ihsan.

Sesuatu bahwa walaupun kamu memahami puisi itu dari kata-kata, tetapi
tanpa kata-kata pun kamu bisa berpuisi, tanpa memperlihatkan ibadahmu kepada
Allah tetapi kamu bisa mengaktulisasikan pemahamanmu tentang Allah dalam
perilaku dan akhlakmu. Karena itu rasululllah mengatakan innamal buistu li
utammima makarimal akhlag, jadi ada mujahada untuk tazkiyatunnas
(menyucikan jiwa ) dan ini yang dilakukan di maiyah, di maiyah yang Kita
lakukan itu mujahada supaya kita bisa mukasyafa artinya kita bisa dapat inspirasi,
mendapat ilmu dari Allah dan yang saya sangat kagum dari Cak Nun itu

Beliau mengatakan semua belajar kepada Allah, kita seharusnya
demikian, wattaqullaha wayua’ alimuhumullah, jadi Allah yang mengajarkan
sesungguhnya. Nah, yang lain itu adalah media-media yang Kita gunakan untuk
belajar, ttapi yang mengajarkan ilmu itu ya Allah Swt, dan setiap orang bisa
belajar kepada Allah wattaqullaha itulah jalannya, maka di dalam maiyah itu
sudah jelas bahwa yang disebut ulama’ itu adalah orang yang memperoleh
pengajaran dari Allah, bukan seperti yang disebutkan didalam kamus besar bahasa
Indonesia, kamus besar bahasa Indonesia mengatakan ulama’ ialah orang yang
ahli ilmu agama Islam, kliru. Karena itu Nabi mengatalan al ulama’ warasatul
anbiya pewaris Nabi, masak Nabi mewariskan ilmu, padahal kita tahu ilmu-ilmu
agama Islam itu munculnnya pada abad ke 13 hijriyah, masak diwariskan oleh
rasulullah, setelah beliau wafat dua tiga abad setelah wafatnya, kan tidak
mungkin.

Berarti ada ilmu yang diajarkan itu ilmu yang mengajarkan bagaimana
Allah ajarkan, maka Rasulullah mengatakan addabani rabbi ahsana ta’dibi Allah
yang mengajarkan kepadaku Allah yang mendidik aku, maka pendidikanku
menjadi terbaik. Nah, jadi Rasulullah mempraktekkan nilai-nilai apa yang
diajarkan oleh Al-hanifiyah Ibrahim tradisi Nabiyullah Ibrahim itu adalah lapang
dada, ada fleksifibilitas, ada saling memahami, ada saling mengerti, ada
persaudaraan, percintaan saling menyayangi, Rasulullah mengatakan pemahaman
orang-orang yang beriman itu semacam satu organ tubuh yang dimana satu organ
tubuhnya sakit, yang lain ikut meraskan sakit, itu adalah atsmosfer kebersamaan
di dalam ummat. Ini hanya bisa dicapai kalau orang melakukan tazkiyatunnas
harus mensucikan jiwa, melepaskan kepenting-kepentimgam yang ada dalam
dirinya.

Masa kecil Rasulullah Muhammad itu dikenal sebagai seorang yang
amanah (jujur), jujur itu tidak datang begitu saja, Rasulullah mengajarkan orang
tidak bisa menjadi jujur kepada dirinya kalau dia tidak memiliki kelapangan dada,
keluasan wawasan berikir, orang tidak bisa memiliki kelapangan dada kalau
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didalam hatinya ada iri dan dengki, tidak mungkin. Tidak mungkin didalam
dirimu ada kelapangan dada kalau ada iri apalagi ada curang, maka itu harus
dibebaskan dalam kisah Nabi itu, itu mengisyaratkan kepada kita, sebelum ber
Islam harusnya kamu membersihkan dirimu dulu dari iri, dengki, dan curang, baru
kamu bisa mempunyai kelapangan dada, kamu bisa fleksibel, bisa saling
menghormati, bisa saling menyayangi, saya mengatakan didalam maiyah inilah
orang bisa merasakan bagaimana kita sekali-sekali kita refleksi dalam diri kita
masing-masing, kita bisa menghadirkan seperti apa rasanya muhajirin dan al-
anshor dalam melakukan persaudaraan di Madinah dalam komunitas maiyah ini,
jadi ada rasa persaudaraan, ada rasa kasih saying muncul diantara kita, itu kira-
kira seperti itulah yang dirasakan oleh para sahabat muhajirin dan ansor di
Madinah, maka kalau dikatakan Nabi tidak membentuk lembaga-lembaga di
madinah itu, nabi hanya membangkitkan dlomir kalau kata orang mesir, itu
artinya hati sanubari atau nurani.

jadi Rasulullah itu mengajarkan manusia madinah itu kepada hati
nuraninya supaya tanpa dikomando dia bisa jalan sendiri, dia bisa mengukur
sendiri, maka dari itu Rasulullah bersabda iftaf fi golba minta fatwalah ke hatimu
itu artinya benahi hatimu supaya suci supaya terbebas dari dengki supaya penuh
dengan kelapangan, penuh dengan amanah, jujur, cerda, maka kamu bisa
mengambil fatwa dari dirimu sendir, dan itu yang kita bangun di dalam maiyah
ini, dan memang beruntunglah kita ada di maiyah ini, tentu ada perbedan level,
teapi didalam atsmosfir maiyah ini yang kita rrasakan adalah persaudaraan, diman
orang menemukan jati dirinya, mnemukan hati nuraninya. Nah karena itu maka
kalau misalkan kita didalam maiyah itu kita membangun tiga cinta Allah, Rasul,
dan makhluk, dan itu yang diajarkan Rasulullah Saw dalam agama yang
dibawanya itu, cuman kan kalau saya mau cerita, mengapa ajaran Nabi
Muhammad ini yang saya baca dari sejarah, dan itu tertulis, bukan dari pikiran
saya,

Mengapa ajaran-ajaran Islam yang hanif ini yang malanjutkan al-hanifiah,
jadi seorang sejarawan mengatakan, misalkan Nabi Muhammad itu oleh Allah
tidak di angkat menjadi Nabi, tetap dia akan menjadi pemimpin besar, karena
karakter dan kepribadiannya sejak awal. karena itu misalkan kalau kita membaca
sejarah jahilliyah, itu kan, ada keluaga, katakanlah ada pihak Abu sufyan, Abu
jahal dalm peradaban jahiliyah itu, itu kan Abu Jahal dipersiapkan untuk menjadi
pemimpin Quraisy di masa depan, tetapi popularitas Muhammad sebagai orang
yang jujur, orang yang meiliki kepemimpinan yang lebih tinggi, itu kan doterima
oleh masyarakat jahliyah, jadi mengapa Abu Jahal terlampau banyak sikap negatif
kepada Muhammad, itu karena ada iri dan dengkinya karena Muhammad itu
pesaingnya dalam memperoleh suksesi kepemimpinan jahiliyah di masa depan, ini
terlepas dari bahwa Nabi Muhammad itu menerima wahyu dan tidak menerima
wahyu, maka ajaran Al Hanifiyah ini masih terpelihara dari nasa sahabat, tabiin,
tabi’it tabiin dipelihara oleh ulama-ulama tertentu para tokoh Islam tertentu, tetapi
mereka tidak masuk dalam sejarah Nah coba lihat sejarah, maiyah ini ada empat
kali, entah itu muncul dalam sejarah Islam, pertama kali itu kan, kata maiyah
dalam Al-Qur;an la tahzan innallaha ma’ana itu adalah maiya yang pertama, ada
maiyah yang kedua, maiyah yang dibahas Ibnu Al-arabi tentang maiyatullah, yang
ketiganya itu di populerkan oleh Syekh yusuf al-Makasar, Nah maiyah yang ke
empat ini yang dipopulerkan oleh syeikh Emha Ainun Nadjib, ini bisa di analisa
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secara akademis, ini ada pertanggung jawaban dalam sejarah, referensi itu ada,
maka saya melihat bahwa ajaran-ajaran Islam yang murni itu kok bisa
direpresentasikan

Dalam maiyah kita ini, jadi artinya Allah kan dalam Al-Qur’an
menginginkan bahwa kamu itu berinteraksi dengan Allah, artinya kamu beragama,
beragama itu secara tulus saja, secara sukarela saja, nggak usah di buat-buat,
karena kalau dibuat-buat itu menjadi riya, menjadi munafik, seadanya saja gitu
Iho, didalam beragama itu, jadi Allah itu menginginkan supaya kamu itu senang-
senanglah, masak beragama itu harus bertegang-tegangan, mestinya kalau orang
itu sampai dalam Bergama itu adalah satu level dimana manusia itu mencapai
puncak kemanusiaannya, maka semestinya lebih enjoy dalam beragama, maka
Allah kan mengisyaratkan supaya kita itu suka rela melakukannya, niatnya itu
hanya tulus kepada Allah, suka rela itu kalau tidak ada cinta, maka Allah dan
Rasulnya persuasif, jadi Allah ada salah satu gagasan pemikiran bahwa Allah itu
mewajibkan sesuatu, karena kalau mewajibkan sesuatu itu harus terjadi. Dia
mewajibkan kepad pencernaan untuk mencerna seluruh makanan, dia mewajibkan
kepada jantung supaya dia memompa darah dan seterusnya, itu adalah Alah
mewajibkan. Maka ritual-ritual itu mengharapkan supaya kalian itu melakukannya
dengam suka rela, tetapi kalian harus mengerti, karena harus dimengerti, maka Al-
Qur’an itu sifatnya persuasive memberikan pengajaran secara persuasive,

Maka apa yang dilakukan Cak Nun kepada kita kan memberikan
pengertian-pengertian supaya kalau kita menegerti bisa melakukannya sendiri
tanpa harus dipaksakan, dan ini yang merupakan keberuntungan yan paling tinggi
di dalam maiyah. Karena itu kita bisa menghitung didalam maiyah itu kita bisa
mendapatkan kelapangan dada, mensucikan diri, belajar melepaskan diri dari
dengki, dari iri hati, belajar mencintai Rasulullah, Allah Swt dan seterusnya.
Dengan begitu kita bia merasakan betapa indahnya beragama itu, maka saya kira
itulah mungkin sesi yang bisa kita maknai dari keberuntungan, dari 12 tahun umur
dari bangbangwetan ini, selamat ulangtahun yang ke 12, semoga semakin Berjaya
kedepan amin yarabbal ‘alamin wassala mu’alaikum  warhmatulllahi
wabarakatuh.

. Analisis Data

Dalam Penyajian data ini akan dijelaskan Bagaimana Pesan Dakwah
Majelis Maiyah Bangbang Wetan Di Kota Surabaya yang bertema “Berlusin
Keberuntungan” Pada 28 September 2018 yang meliputi pesan dakwah akhlag,
syariah dan agidah yang disampaikan oleh Emha Ainun Nadjib dan Nursamad
Kamba di majelis tersebut

1. Pesan Akhlak
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Masalah Akhlag dalam aktivitas dakwah (sebagai materi dakwah)
merupakan pelengkap saja, yakni untuk melengkapi keimanan dan keislaman
seseorang®. Bukan berarti pesan akhlaq tidak penting dalam kegiatan dakwah,
karena Nabi sendiri diutus ke muka bumi untuk memperbaiki akhlaq. Dalam
Kitabnya “tanzib al-akhlaq” Ibnu Maskaweh mengatakan bahwa, akhlaq di artikan
sebagai keadaan jiwa yang mendorong seseorang untuk melakukan suatu
perbuatan tanpa memerlukan pikiran.®® Pesan akhlag yang di sampaikan dalam
kajian Maiyah tersebut menjelaskan masalah akhlak yang sangat beragam ,
berikut ini beberapa pesan akhlak yang disampaikan dalam majelis Maiyah
Bangbangwetan:

Tabel 4.1 Pesan Akhlaq

Kategori Pesan Data Pesan

Pesan Akhlag | Mujahada itu perjuangan itu melawan nafsu, melawan diri
sendiri, melawan ego, meniadakan diri, membebaskan diri dari
kepentigank-kepentingan pribadi dan golongan untuk bisa
memahami kepentingan yang lebih besar

kanjeng nabi gak tau ngongkon wong dadi islam lo, tapi
kanjeng nabi ngongkon dadi wong apik, ojok nyolong barange
uwong, ojok ngerendahno menungso, ojok mateni sopo-sopo,
kan itu aja hidup

nek koen sembayang iku apik gae Allah tapi gurung apik gae
menungso, cek apik dadi menungso, sembayangmu membuat
kepribadianmu lebih lembut, lebih manfaat, lebih penuh kasing
sayang terhadap orang yang lain, jadi ketika sholat tok,
jemuahan tok, wiridan tok, itu sudah kebaikan tapi didepan
Allah tapi belum kebaikan didepan manusia.

Sabrang mengatakan “kalau ilmu digunakan untuk memilah
dan membedakan, tapi kalau untuk mempersatukan, untuk
menemukan kesatuan, untuk menemukan kesamaan itulah
namanya kebijaksanaan”.

%8 Asmuni Syukir, Dasar-Dasar Strategi Dakwah Islam (Surabaya: Al-lkhlas, 2006), h.
101

% Moh Ali Aziz, llmu Dakwah (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2012), h. 117-
118
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urusan manusia dengan manusia adalah kebaikan yang kamu
lakukan manfaat yang kamu lakukan, perkoro tauhidmu karo
gusti Allah, tapi kepada manusia seng di enteni Akhlakmu,
hibahmu, sodagohmu, infagmu, kebijaksanaanmu.

Tapi kan jangan dipikir anda sudah pinter, kalau kamu sudah
merasa pintar anda terpeleset kedalam kesombongan dan
kedangkalan.a

teman-teman  harus memuaikan dirinya, kedengkian,
kecurangan, kecemburuan , hasad segala macam itu kan daya
zat-zat yang Allah taruh kepada jiwamu untuk memperlambat
keluasanmu. Semakin kamu dengki, semakin kamu terkurung
kedalam kedengkianmu itu

Jadi temen-temen sekalian, ojok ngeroso pinter, sek akeh, sek
adoh.

maka kan Al-Qur’an itu selalu mengatakan inna sholata tanha
anil fakhsa’i wal munkar, (sholat itu mencegah perbuatan keji
dan munkar) dan perbuatan keji itu bukan yang hanya
dilakukan oleh tubuh Kkita tetapi sejak dalam pikiran, kamu
berfikir atau berniat untuk menjahati orang itu adalah perbuatan
keji dan munkar, Nah sholat itu seharusnya membebaskan anda
dari perbuatan keji dan munkar, itu adalah tujuan akhlak itu
aktualisasi dalam beragama itu sendiri, jadi bukan sholat yang
di pamerkan tetapi akhlak yang terbentuk dari sholat yang
dipamerkan.

Seperti Pesan dakwah akhlag yang disampaikan di majelis Maiyah
Bangbangwetan oleh Emha Ainun Nadjib dan Syeikh Nursamad Kamba di atas
Mujahada itu perjuangan itu melawan nafsu, melawan diri sendiri,
melawan ego, meniadakan diri, membebaskan diri dari kepentigank-
kepentingan pribadi dan golongan untuk bisa memahami kepentingan yang
lebih besar™
Mujahadul linafsihi merupakan salah satu kepribadian yang harus ada pada
diri seorang muslim karena setiap manusia memiliki kecenderungan yang baik

dan yang buruk.”* Melawan hawa nafsu adalah salah satu ajaran dalam Islam, hal

ini dipertegas dalam Al-Qur’an .Qs An-nisa 135, Sebagai muslim yang baik, ia

" Hasil Observasi peneliti dari pesan yang disampaikan Cak Nun di majelis maiyah
Bangbang wetan pada 28 September 2018
™ Humaidi Tatapangarsa, Pengantar Kuliah Akhlak, (Surabaya: Bina Iman), h. 167
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seharusnya mencintai orang lain seperti mencintai dirinya sendiri. Bila dia melihat
disana ada ruang untuk melebihkan dirinya. Terkadang dia lapar agar orang lain
kenyang, adakalanya dia dahaga agar orang lain tidak kehausan, inilah seorang
mukmin sejati. >
Manusia di perintah Allah dan Rasulullah ajarkan untuk tidak mengikuti

hawa nafsunya, dan ia harus mampu mementingkan saudaranya dahulu daripada
mementingkan kepentingan pribadinya, karena seorang terbaik adalah seseorang
yang lebih mendahulukan saudaranya atas dirinya sendiri.

kanjeng nabi gak tau ngongkon wong dadi islam lo, tapi kanjeng nabi

ngongkon dadi wong apik, ojok nyolong barange uwong, ojok ngerendahno

menungso, ojok mateni sopo-sopo, kan itu aja hidup.

Dalam ajaran islam telah dijelaskan dalam QS Al-bagarah 256
bahwasannya tidak ada paksaan seorang manusia dalam beragama, manusia bebas
memilih keyakinannya masing-masing. Tetapi yang harus di ingat misi Islam yang
Nabi Muhammad bawa kedunia ini adalah memperbaiki perilaku atau perbuatan
manusia, jadi seorang muslim tidak diperbolenkan merampas milik orang lain dan
tidak boleh merendahkan manusia lain.

nek koen sembayang iku apik gae Allah tapi gurung apik gae menungso,
cek apik dadi menungso, sembayangmu membuat kepribadianmu lebih
lembut, lebih manfaat, lebih penuh kasing sayang terhadap orang yang lain,
jadi ketika sholat tok, jemuahan tok, wiridan tok, itu sudah kebaikan tapi
didepan Allah tapi belum kebaikan didepan manusia.

Dalam hidup bersaudara dengan sesama muslim hendaknya orang-orang

Islam satu sama yang lain saling bantu dan tolong menolong dalam kebaikan.

Menjadi pribadi yang bermanfaat adalah karakter yang harus dimiliki seorang

"2 Hamka tualeka dkk, Akhlak dan tasawuf (Surabaya. Uin Sunan Ampel Press, 2013). h,
187
”® Humaidi Tatapangarsa , Pengantar kuliah Akhlak, (Surabaya: Bina Iman), h. 126
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muslim, seorang muslim lebih diperintankan untuk memberikan manfaat bagi
orang lain, selain itu, manfaat yang kita berikan kepada orang lain semuanya

kembali kepada diri kita sendiri. Seperti dalam Qs Al-isra’ ayat 7
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Artinya: “Jika kamu berbuat baik (berarti) kamu berbuat baik bagi dirimu sendiri
dan jika kamu berbuat jahat, Maka (kejahatan) itu bagi dirimu sendiri, dan
apabila datang saat hukuman bagi (kejahatan) yang kedua, (Kami datangkan
orang-orang lain) untuk menyuramkan muka-muka kamu dan mereka masuk ke
dalam mesjid, sebagaimana musuh-musuhmu memasukinya pada kali pertama
dan untuk membinasakan sehabis-kabisnya apa saja yang mereka kuasai.””

—

ol

Sabrang mengatakan “kalau ilmu digunakan untuk memilah dan
membedakan, tapi kalau untuk mempersatukan, untuk menemukan kesatuan,
untuk menemukan kesamaan itulah namanya kebijaksanaan .

Bijaksana adalah salah satu akhlak yang terpuji dalam Islam. Allah
menjadikan postur tubuh manusia seimbang, pula memiliki makna bahwa
keistimewaan manusia adalah cenderung kepada sikap keseimbangan dan
keadilan serta kebijaksanaan. Seseorang yang semakin dia berilmu maka semakin
muncul pada dirinya sifat kebijaksanaan, kebijaksanakan sangat diperlukan dalam
kehidupan bermasyarakat, bijaksana dalam beribadah, bijaksana dalam
berinteraksi dengan manusia lain serta bijaksana dalam memaknai keadaan yang
di alaminya.

urusan manusia dengan manusia adalah kebaikan yang kamu lakukan
manfaat yang kamu lakukan, perkoro tauhidmu karo gusti Allah, tapi

kepada manusia seng di enteni Akhlakmu, hibahmu, sodagohmu, infagmu,
kebijaksanaanmu.

* Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah (Bandung:Mikhraj Kazhanah llmu, 2012)
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Berbuat baik merupakan bekal mendasar yang harus dimiliki setiap individu
terkait dengan hubungan sosial yang dibangunnya dalam sebuah masyarakat.”
Dalam Islam kita kenal istilah hablum minannas hubungan secara horisontal,
Islam agama yang sempurna, yang mengatur seluruh aspek kehidupan manusia,
baik secara individu, berkelompok, berkeluarga, bermasyarakat bahkan toleransi
sesama umat beragama, salah satu ajaran Islam adalah berbuat baik kepada
sesama.

Tapi kan jangan dipikir anda sudah pinter, kalau kamu sudah merasa pintar
anda terpeleset kedalam kesombongan dan kedangkalan.

Sifat sombong adalah kategori akhlak tercelah dalam Islam, akibat buruk

yang ditimbulkan seorang perangai yang sombong ini amtlah banyak, oleh karena
itu sifat yang sombong ini harus dihindari, perlu disadari manusia diciptakan
Asllah dari nuthfah atau campuran sperma dan ovum, setelah itu ia hidup dalam
batas usia tertentu, sudah sewajarnya manusia meninggalkan sifat sombong, Allah
berfirman :
Artinya: “ dan janganlah kamu memalingkan mukamu dari manusia karena
sombong dan janganlah kamu berjalan di muka bumi ini dengan angkuh,
sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang sombong dan
membanggakan diri. Dan sederhanakanlah kamu dalam berjalan dan
lunakkanlah suaramu, sesungguhnya seburuk-buruknya suara adalah suara
keledai” ( Qs Lukman 18-19)

Jadi tidak lah pantas manusia sombong atas dirinya karena sejatinya
manusia tidak mempunyai apa-apa kecuali diberi Allah SWT. Pribadi yang

sombong adalah pribadi yang tidak menunjukkan pribadi mukmin yang sejati.

teman-teman harus memuaikan dirinya, kedengkian, kecurangan,
kecemburuan , hasad segala macam itu kan daya zat-zat yang Allah taruh

> Hamka tualeka dkk, Akhlak dan tasawuf (Surabaya. Uin Sunan Ampel Press, 2013). h,3
’® Mustofa, Akhlak tasawuf (Bandung, Pustaka Setia, 1997). h, 197
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kepada jiwamu untuk memperlambat keluasanmu. Semakin kamu dengki,
semakin kamu terkurung kedalam kedengkianmu itu

Bahaya dengki sama dengan iri hati, bahkan dengki lebih tajam dan lebih

mengikat. Orang dengki tidak segan mencari tipu daya untuk menghilangkan
nikmat orang lain dan merebutnya. Orang dengki tidak lepas dari azab dunia dan
akhirat. Sesua sabda Nabi Muhammad Saw, bersabda:
“ Rasa dengki atau iri hati dapat menghapus semua pahala amal yang telah
dikerjakan oleh seseorang. Walaupun sebanyak-banyaknya ia berbuat amal
ibadah, apabila rasa dengki di dalam hatinya masih ada maka Allah tidak
meridlhai segala sesuat yang ia perbuat”. (HR. Muslim)’’

Dengki sangat berbahaya bagi seorang muslim, karena dengki adalah
ketidak relaan atas nikmat yang diperoleh orang lain. Sifat dengki adalah sifat
tercela maka harus dihindari oleh seorang yang beriman

Jadi temen-temen sekalian, ojok ngeroso pinter, sek akeh, sek adoh.

Pesan yang disampaikan Cak Nun adalah himbauan agar seorang muslim
tidak mempunyai akhlak tercela yakni takabbur, merasa lebih unggul dari yang
lainya. Karena apabila seseorang menganggap orang lain mempunyai kelebihan
yang dia bayangkan ada pada dirinya, berarti dia merasa lebih unggul dan lebih
sempurna terhadap orang lain. Perasaan itu mewujudkan persepsi pada dirinya
akan ketinggian dan kebesaran sehingga timbul keadaan angkuh, congkak dan
merasa lebih baik, itulah takabbur.

maka kan Al-Qur’an itu selalu mengatakan inna sholata tanha anil fakhsa’i

wal munkar, (sholat itu mencegah perbuatan keji dan munkar) dan

perbuatan keji itu bukan yang hanya dilakukan oleh tubuh kita tetapi sejak
dalam pikiran, kamu berfikir atau berniat untuk menjahati orang itu adalah

perbuatan keji dan munkar, Nah sholat itu seharusnya membebaskan anda
dari perbuatan keji dan munkar, itu adalah tujuan akhlak itu aktualisasi

77 Hamka Tualeka dkk, Akhlak dan tasawuf (Surabaya. Uin Sunan Ampel Press, 2013).
h,196
77 Mustofa, Akhlak tasawuf (Bandung, Pustaka Setia, 1997). h, 197
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dalam beragama itu sendiri, jadi bukan sholat yang di pamerkan tetapi
akhlak yang terbentuk dari sholat yang dipamerkan.”

Pesan ahklak Seperti yang disampaikan ustad Nursamad kamba diatas.
Ibadah sholat yang dilakukan dengan baik itu berpengaruh terhadap pribadi
seseorang muslim. Seseorang yang melaksanakan sholat seharusnya dia tidak
melakukan perbuatan keji dan munkar. Sehingga dari sholat yang dia kerjakan
menimbulkan efek akhlak yang baik terhadap manusia lain. Seorang muslim yang
lainnya tidak butuh sholat kita, tetapi output dari sholat kita lah yang di tunggu
mereka.

Dari berbagai pesan dakwah akhlak yang disampaikan di majelis tersebut,
seperti akhlak terhadap hewan, akhlak terhadap alam, akhlak terhadap manusia
dan akhlak terhadap Allah. Pesan akhlak terhadap manusia sangat dominan
disampaikan oleh Emha Ainun Nadjib di majelis tersebut. Itu bisa dibuktikan dari
Penyajian data di atas.

2. Pesan Syariah

Syari’ah mensyaratkan bahwa pengamatan adalah bukan secara pribadi
atau secara sosial. Syari’ah bukan hukum dalam pengertian kita sebagai hukum
sekuler. Bahkan pada dasarnya syari’ah merupakan serangkaian kewajiban moral
yang pertama kali di abadikan dalam Al-Qur’an, kemudian diuraikan dan
diterapkan melalui teladan kehidupan sunnah Nabi, dan akhirnya dibenarkan dan
dapat dipercaya oleh umat.

Hukum atau syariah sering disebut sebagai cermin peradaban dalam

pengertian bahwa ketika ia tumbuh matang dan sempurna, maka peradaban

’® Hasil observasi pesan yang dakwah yang disampaikan ustad Nursamad kamba di
majelis Maiyah pada 28 September 2018
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mencerminkan dirinya dan hukum-hukumnya. Pelaksanaan syariah merupakan
sumber yang melahirkan peradaban Islam, yang melestarikan dan melindunginya
dalam sejarah. Syariah yang menjadi kekuatan peradaban di kaum muslimin.

Materi dakwah yang bersifat syari’ah sangat luas dan mengikat seluruh
umat islam. la merupakan jantung yang tidak terpisahkan dari kehidupan umat
islam di berbagai penjuru dunia, dan sekaligus merupakan hal yang patut
dibanggakan. Pesan tentang syariah yang disampaikan oleh Emha ainun nadjib
dan Nursamad Kamba didalam majelis Maiyah sangatlah beragam, berikut adalah
beberapa pesan dakwah syariah di majelis tersebut:

Tabel 4.2 Pesan Syari’ah

Kategori Pesan Data Pesan

Pesan Syariah | Teman-teman sekalian bedanya alam, manusia dan binatang
adalah manusia diberi alat untuk memaknai, kalau malaikat
sudah ada paket makna dari Allah langsung diremot dan tidak
perlu berijtihad atau mencari-cari, binatang sehebat-hebatnya
dia diremot seratus persen oleh Allah dan dia tidak punya alat
untuk menyadari sesuatu dadi wedus mangan suket de’e gak
ero lek iku suket, karena dia tidak punya alat yang namanya
akal pikiran.

kewajiban manusia tidak mempertengkarkan Al-Haqqi tapi
fasthabikhul khairat berlomba lomba membikin kebaikan. Nah
setelah anda menciptakan kebaikan yang baru, anda punya
masalah interaksi yang membutuhkan yang lebih tinggi
daripada kebaikan

Sama dengan Nikah itu litaskunu ilaiha, yang pasti itu rahmat
dan mawaddah yang membuat kamu nikah dengan istrimu,
dengan suamimu. Tapi ketika kamu sudah nikah litaskunu fiiha,
kamu memperjuangkan terus sakinah itu, nggak ada sakinah
permanen, yang ada sakinah yang diperjuangkan, yang naik
turun, jatuh bangun, dan seterusnya. Maka Kita itu tidak
berhenti memperjuangkan kesakinahan

didalam ritual agama mulai dari rukun-rukun Islam syahadat,
sholat, zakat, puasa dan haji itu sesungguhnya diarahkan untuk
supaya terbentuk kepribadian yang mujahada ini.

Tapi kan jangan dipikir anda sudah pinter, kalau kamu sudah
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merasa pintar anda terpeleset kedalam kesombongan dan
kedangkalan.

tetapi shodaqoh itu dengan mengeluarkan harta yang kamu
senangi, itu terindikasi bahwa kamu lebih meprioritaskan Allah
daripada kepentingan dirimu sendiri, dan karena itu egomu
kamu batasi dengan mengeluarkan harta yang kamu senangi.
puasa jauh lebih besar dari itu, puasa adalah mengorbankan ego
yang secara keseluruahan, karena sesuatu yang boleh dilakukan
tetapi kan kita menahan diri untuk tidak melakukannya, karena
itu lebih ikhlas kepada Allah daripada makan daripada minum.

jadi artinya Allah kan dalam Al-Qur’an menginginkan bahwa
kamu itu berinteraksi dengan Allah, artinya kamu beragama,
beragama itu secara tulus saja, secara sukarela saja, nggak usah
di buat-buat, karena kalau dibuat-buat itu menjadi riya, menjadi
munafik, seadanya saja gitu Iho.

Teman-teman sekalian bedanya alam, manusia dan binatang adalah
manusia diberi alat untuk memaknai, kalau malaikat sudah ada paket
makna dari Allah langsung diremot dan tidak perlu berijtihad atau mencari-
cari, binatang sehebat-hebatnya dia diremot seratus persen oleh Allah dan
dia tidak punya alat untuk menyadari sesuatu dadi wedus mangan suket
de’e gak ero lek iku suket, karena dia tidak punya alat yang namanya akal
pikiran.

Pesan yang disampaikan Emha Ainun di majelis tersebut mengandung
pesan syariah seperti yang Allah telah syariatkan, Dia mengatur seluruh tatanan di
alam semesta ini. Dalam buku agama dan manusia, menurut murtadha muntahhari
bahwa perbedaan manusia, alam dan hewan adalah terletak pada dimensi
pengetahuan, kesadaran dan tingkat tujuan mereka. Inilah yang membedakan
antara mereka.”” Setiap makhluk diberikan ciri-ciri yang berbeda, mereka
diberikan Allah ciri yang khusu untuk membedakannya .

kewajiban manusia tidak mempertengkarkan Al-Haqqi tapi fasthabikhul

khairat berlomba lomba membikin kebaikan. Nah setelah anda menciptakan

kebaikan yang baru, anda punya masalah interaksi yang membutuhkan
yang lebih tinggi daripada kebaikan

7 Alfachzie.blogspot.com/2012/06/konsepsi manusia-dalam- Islam di akses 2 januari

2019
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Merupakan kewajiban seorang muslim suapaya tegak dan teguh dalam
melakukan kebaikan. Dan tidak hanya sekedar maju dalam kebaikan, tetapi terus
berupaya juga untuk saling mendahului satu dengan yang lain di dalam hal
kebaikan. Sebab kebaikan itulah yang di antaranya membuat kita sebagai orang
yang paling baik.

Perintah berlomba-lomba dalm kebaikan ini tertuang pada Qs Al-Bagarah

A (SJ L1456 ol el 152,226 L«-’y 58 4-@->3 JQJ

/»4/

jdﬁ;wﬁ&dﬂ‘d‘ l.!.«.c.‘>-

Artinya: *“ Dan bagi setiap orang ada memiliki arah yang dituju ke arah
man dia menghadapkan wajahnya. Maka berlomba-lombalah kamu dalam
kebaikan. Di mana saja kamu berada pasti Allah akan men%umpulkan kamu
sekalian. Sesungguhnya Allah maha kuasa atas segala sesuatu”.

Sama dengan Nikah itu litaskunu ilaiha, yang pasti itu rahmat dan
mawaddah yang membuat kamu nikah dengan istrimu, dengan suamimu.
Tapi ketika kamu sudah nikah litaskunu fiiha, kamu memperjuangkan terus
sakinah 1tu, nggak ada sakinah permanen, yang ada sakinah yang
diperjuangkan, yang naik turun, jatuh bangun, dan seterusnya. Maka kita
itu tidak berhenti memperjuangkan kesakinahan
Menikah dalam islam adalah ibadah, bahkan penyempurnaan dari keimanan
seseorang. Pernikahan adalah sarana yang baik untuk menempa diri sebagi
muslim sejati. Karena di pernikahan setiap jiwa alkan di uji komitmennya,
ketakwaannya serta komitmennya. Menikah adalah salah satu cara menegakkan

syariat ini tercantum dala Qs An-nisa’ ayat 21.

v}g.kf :);.;-T/j u,a;.: J/l ;’;..,a.’u (_943| ..\.9) ;Mju\.;t QJ-S)
T Bl G

% Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah (Bandung:Mikhraj Kazhanah llmu, 2012)
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Artinya: “Bagaimana kamu akan mengambilnya kembali, padahal sebagian
kamu Telah bergaul (bercampur) dengan yang lain sebagai suami-isteri. dan
mereka (isteri-isterimu) Telah mengambil dari kamu perjanjian yang kuat

Sedangkan memepertahankan pernikahan adalah suatu yang di ajarkan
oleh Islam. Karena menikah adalah perjanjian yang kokoh, jadi tidak bisa serta
merta memutus hubungan pernikahan di dalam rumah tangga.

didalam ritual agama mulai dari rukun-rukun Islam syahadat, sholat, zakat,

puasa dan haji itu sesungguhnya diarahkan untuk supaya terbentuk

kepribadian yang mujahada ini.®?

Nabi Muhammad SAW bersabda dalam sebuah hadist yang artinya:

“Islam ditegakkan atas lima rukun yaitu bersaksi bahwa tiada tuhan
selain Allah, mendirikan sholat, menunaikan zakat, ibadah haji ke
tanah suci, dan puasa ramada” (HR. Bukhari dan Muslim).®®
Hadis tersebut mencerminkan hubungan antar manusia dengan Allah
SWT. Artinya masalah-masalah yang berhubungan dengan masalah syariah bukan
saja terbatas pada ibadah kepada Allah. Akan tetapi masalah-masalah yang
berkenaan dengan pergaulan hidup antara sesama.®!

Seperti yang dikemukankan Nursamad kamba diatas dalam majelis tersebut.
Rukun Islam adalah syariat terpenting, karena Islam dibangun atas lima pilar
yakni syahadat, sholat, puasa, zakat dan haji. Seseorang yang melakasanakan
rukun islam dia tergolong menjadi manusia yang bertagwa.

tetapi shodagoh itu dengan mengeluarkan harta yang kamu senangi, itu

terindikasi bahwa kamu lebih meprioritaskan Allah daripada kepentingan

dirimu sendiri, dan karena itu egomu kamu batasi dengan mengeluarkan
harta yang kamu senangi. puasa jauh lebih besar dari itu, puasa adalah
mengorbankan ego yang secara keseluruahan, karena sesuatu yang boleh

dilakukan tetapi kan kita menahan diri untuk tidak melakukannya, karena
itu lebih ikhlas kepada Allah daripada makan daripada minum.

® Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah (Bandung:Mikhraj Kazhanah limu, 2012)

®2 Hasil observasi pesan dakwah yang di sampaikan Nursamad Kamba di majelis maiyah
bangbangwetan pada 28 September 2018

* Imam Bukhari, Shahih Bukhari h. 1997

# Muhammad Rifa’I, 300 Hadist Bekal Dakwah, (Semarang: CV Wicaksana, 2003), h. 10
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Sebagai seorang muslim telah mempercayai dan menjadikan kitab suci Al-
Qur’an sebagai pedoman hidup, tentu apa-apa yang di ajarkan atau yang
dianjurkan dalam Al-Qur’an tersebut wajib dilakukan. Perintah untuk
melaksanakan sedekah dicantumkan dalam Al-Qur’an, jadi tidak ada alasan
seorang mukmin untuk tidak bersedekah. Karena sedekah adalah bentuk kerelaan
kita memberikan sesuatu yang Kita cintai untuk saudara kita sendiri.

Sedangkan puasa mempunyai nilai lebih daripada sedekah, karena puasa
bentuk kecintaan manusia kepada sang pencipta karena puasa menahan semua
yang dihalalkan Allah. Banyak keistimewaan yang diberikan Allah kepada
seorang yang suka berpuasa.

jadi artinya Allah kan dalam Al-Qur’an menginginkan bahwa kamu itu

berinteraksi dengan Allah, artinya kamu beragama, beragama itu secara

tulus saja, secara sukarela saja, nggak usah di buat-buat, karena kalau
dibuat-buat itu menjadi riya, menjadi munafik, seadanya saja gitu lho.

Seseorang harus mengamalkan agama Islam secara tulus dan ikhlas dalam
kehidupan dunia ini. Bagamana pun, lkhlas adalah syarat dieterimanya setiap
amal. Seperti hadist nabi yang diriwayatkan Ibnu Abi dunya dalam Kitabhull
Ikhlas « Ikhlaskanlah agamamu niscaya mencukupimu amal yang sedikit”®

Keikhlasan dalam beragama adalah salah satu cara kita untuk mengamalkan
agama secarah kaffah, orang-orang yang mempunyai hati yang ikhlas ia akan
mendapatkan kebahagiaan di dalam hidupnya, tidak hanya kebahagiaan dunia tapi
juga kebahagiaan akhirat.

Tidak ada pesan dakwah syariah yang sangat dominan disampiaikan di

majelis tersebut. pesan dakwah yang disampaikan di majelis tersebut sangat

% |bnu Hamzah Al Husaini, Asbabul wurud,(Jakarta: Kalam Mulia, 2005). h, 63
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bervariatif, pesan dakwah syariah tentang, rukun Islam, pesan dakwah syariah
tentang aspek pernikahan dan pesan dakwah syariah mengenai sodagqoh hablum
minannas dan lain-lain.

3. Pesan akidah

Bahwa yang di maksud dengan agidah ialah keyakinan atau keimanan, dan
hal itu di istilahkan dengan agidah, karena ia mengikat hati seseorang kepada
sesuatu yang di yakini dan ikatan tersebuttidak boleh dilepaskan selama hidupnya.
Inilah makna “aqidah” yang merupakan deviasi dari kata ‘aqgadaya’qidu iqqdan’
yang artinya mengikat.

Sedangkan agidah menurut Muhammad Syaiful, adalah merupakan sisi
teoritis yang harus pertama kali di yakini dengan sebuah keyakinan yang benar-
benar serius dan mantap tanpa adanya keraguan sedikitpun. Agidah dalam Islam
bersifat I’tiad batinia yang mencakup masalah-masalah yang erat dengan rukun
iman.

Masalah agidah secara garis besar ditujukan oleh agidah Rasulullah. Dalam
sabdanya artinya:” Iman ialah engkau iman kepada Allah, malaikat-malaikatnya,
kitab-kitabnya, rasul-rasulnya, hari akhir dan percaya adanya ketentuan Allah
yang baik maupun yang buruk”, hadist riwayat imam Muslim.

Tabel 4.3 Pesan Agidah

Kategori Pesan Data Pesan

PesanAgidah jadi saya mengatakan ketika Allah menciptakan kematian
sesungguhnya Allah menciptakan kelahiran, karena Allah
punya rumus Dia menciptakan kehidupan dari kematian dan
Dia menciptakan kematian dari kehidupan.

maka kebenaran itu bukan milik manusia, ndak ada kebenaran
itu diciptakan manusia, kebenaran itu mirrabbika fala ta kunna
minnal munkarin
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jadi apa saja monggo Kita tinggal minta ke Allah dengan syarat
luaskanlah dirimu.

dalam satu hal misalanya, kita tahu Nabi Muhammad Saw.
Yang jelas di dalam Al-Qur’an itu dijadikan oleh Allah sebagai
uswatun hasanah sebagai contoh sebagai tauladan

bahwa engkau menyaksikan keesaan Allah sebagai sekarang ini
dan akan terus menyaksikannya, itulah makna syahadat
sesungguhnya, maka kamu menyaksikan keesaan Allah Swt,
maka itu secara otomatis memasrahkan dirimu kepada Allah

bahwa engkau menyaksikan keesaan Allah sebagai sekarang ini
dan akan terus menyaksikannya, itulah makna syahadat
sesungguhnya, maka kamu menyaksikan keesaan Allah Swt,
maka itu secara otomatis memasrahkan dirimu kepada Allah

maka seakan-akan rasulullah itu ingin mengatakan Iman itu
diukur dari lima hal, yang pertama adalah syahadat kesaksian
jadi orang syahadatnya benar, maka dia itu Islam artinya

berserah diri atau pasrah kepada Tuhan

jadi sholat itu tidak dilakukan karena Kita terpaksa tapi
terpanggil oleh diri kita, karena kita menghamba kepada Tuhan,
begitu pula dengan zakat dan seterusnya.

jadi agama itu ada tiga dimensinya bukan aspeknya tapi
dimensi, agama itu ada dimensi Islam pada dimensi iman ada
dimensi ihsan, iman adalah mempercayakan dirimu kepada
Tuhan ihsan adalah aktualisasi seluruh proses-proses berserah
dirimu kepada Tuhan

jadi agama itu ada tiga dimensinya bukan aspeknya tapi
dimensi, agama itu ada dimensi Islam pada Jadi intinya adalah
bahwa seluruh ritual yang kita lakukan itu adalah bentuk
aktualisasi diri atau ihsan, ihsan adalah anta’budallaha ka
annaka takarallahu faillam takun taro faillam takun yaroka
aktualisasi dari makna ihsan ini tercantum dalam syair jalan
sunyi, puisi yang kusembunyikan dari kata-kata, itulah ihsan.

dadi ngene, urusan orang dengan Allah adalah syahadat artinya
Tauhid, urusan manusia dengan manusia adalah kebaikan yang
kamu lakukan manfaat yang kamu lakukan

Seperti yang disampaikan oleh Emha Ainun Nadjib pada majelis
Maiyah Bangbangwetan Tersebut, Emha Ainun Nadjib menyampaikan

pesan Akidah sebagai berikut.
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jadi saya mengatakan ketika Allah menciptakan kematian sesungguhnya

Allah menciptakan kelahiran, karena Allah punya rumus Dia menciptakan

kehidupan dari kematian dan Dia menciptakan kematian dari kehidupan.

Iman mengajarkan keyakinan kepada manusia bahwa hidupnya akan
berlangsung sampai hari kiamat.*® Manusia harus mempercayai kalau akan
menghadapi kematian, seperti yang tertuang pada Qs Al-Mulk ayat 2 “Dialah
Allah yang menciptakan kematian dan kehidupan. Untuk menguji siapa diantara
kalian yang terbaik amalnya” Adanya kematian dan kehidupan adalah sebagai
ujian dari Allah SWT, karena supaya manusia mengabdi diri Kita kepada Allah
semata dan meneyembahnya dengan memurnikan ketaatan kepadaNya.

maka kebenaran itu bukan milik manusia, ndak ada kebenaran itu

diciptakan manusia, kebenaran itu mirrabbika fala ta kunna minnal

munkarin

Kebenaran yang sesungguhnya hanyalah milik Allah seperti yang di
sampaikan Emha Ainun Najib di atas adalah sesua Qs Al-bagarah 148. Bisa di
simpulkan bahwasanya manusia juga mengetahui kebenaran, tetapi kebenaran

sesungguhnya hanyalah milik Allah Swt

jadi apa saja monggo kita tinggal minta ke Allah dengan syarat luaskanlah
dirimu.

Manusia adalah makhluk sosial, pada saat yang sama dia adalah makhluk
spiritual. Artinya selain membutuhkan orang lain, ia juga membutuhkan sesuatu
yang sifatnya gaib, bahkan mahagaib untuk membantiu keluar dari kesulitan
hidup. Manusia muslim dalam hidupnya selalu meminta atau berdoa kepada
Allah, seperti yang disampakain Emha Ainun Nadjib di atas, berdoa adalah
sesuatu yang di perintahkan oleh Allah, seperti yang tertuang di surat Al-mu’min

ayat 60

8 Zaini Syahriman, Nilai Iman, (Surabaya: Usaha Nasional), h. 127
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dalam satu hal misalanya, kita tahu Nabi Muhammad Saw. Yang jelas di
dalam Al-Qur’an itu dijadikan oleh Allah sebagai uswatun hasanah sebagai
contoh sebagai tauladan.®’

Iman kepada Rasul berarti mempercayai rasul-rasul sebagai utusan Allah.
Dengan iman terhadap rasul diharapkan dapat meneladani tingkah lakunya selalu
mencerminkan perbuatan yang baik. Sehingga mencontoh tingkah lakunya sama
dengan melaksanakan ajaran Allah.2® Beriman kepada Nabi Muhammad Saw
adalah salah satu rukun iman, Panutan dan teladan umat Islam adalah Rasulullah
Saw. Seseorang laki-laki pilihan Allah yang diutus untuk menyampaikan ajaran
Islam yang benar yakni agam Islam. Sebagaiomana firman Allah SWT dalaam Qs
Al-ahzab ayat 21 yang berbunyi: artinya “Sesungguhnya ada pada diri Rasulullah
suri tauladan yang baik bagimu bago orang yang mengharapkan rahmat Allah
SWT dan hari kiamat dia banyak menmyebut Allah”.

bahwa engkau menyaksikan keesaan Allah sebagai sekarang ini dan akan

terus menyaksikannya, itulah makna syahadat sesungguhnya, maka kamu

menyaksikan keesaan Allah Swt, maka itu secara otomatis memasrahkan
dirimu kepada Allah

Rukun iman yang pertama adalah percaya atau beriman kepada Allah SWT
, orang yang mengesakan Allah adalah orang yang bertauhid. Cara mengakui
keesaaan Allah ada dimulsai dengan cara mengenal Allah, dan kemudian
menjalankan perintahnya dan menjauhi larangannuya, sehingga menyaksikan
Allah dengan hati. Secara lahir kita berlslam dengan menjalani semua perintah

dan menjahui laranganNya secara batin kita berserah diri dengan semua ketentuan

dan takdirNya.

¥ Hasil observasi pesan yang disampaikan nursamad kamba di majelis maiyah Bangbang
Wetan pada tanggal 28 September 2018
8 Zaini Syahriman, Nilai Iman, (Surabaya: Usaha Nasional), h. 127
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mengatakakan iman itu adalah memepercayakan hidupmu kepada Tuhan
“Kalau kau meragukan besok tidak bisa mendapatkan makanan maka kau
menghina Tuhan” kata dia. “jika kau putus asa utuk tidak bisa
mendapatkan jodoh maka kau menghina Tuhan, kan itu lah itu kan
pemaknaan iman kepada Tuhan. Iman itu adalah mempercayakan hidup
dan matimu kepada Tuhan.

Mempercayakan hidup atau berserah diri kepada Allah biasa kita sebut

tawakkal. Dalam Al-Qur’an penggalan Qs Ali-imran ayat 159 yang berbuyi

"
Artinya: “Apabila kamu membulatkan tekad maka bertawakkallah kepada
Allah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertawakkal kepada
Nya”89
ayat tersebut menjelaskan tawakkal dilakukan setelah kita berikhtiar.
Sedangakan mempercayakan hidup dan mati kepada Tuhan adalah iman
membenarkan dengan hati bahwa Allah itu benar-benar ada dengan segala sifat
keagungannya, kemudian pengakuan itu di ikhrarkan melalui lisan dan di buktikan

dengan melakukan amal perbuatan secara nyata.

maka seakan-akan rasulullah itu ingin mengatakan Iman itu diukur dari
lima hal, yang pertama adalah syahadat kesaksian jadi orang syahadatnya
benar, maka dia itu Islam artinya berserah diri atau pasrah kepada Tuhan

Berserah diri adalah jalan terbaik manusia dapat menggapai tujuan hidup.
Artinya segala sesuatu tentang kehidupan ini dijalani dengan sabar dan ihklas,
tidak ada satupun yang tidak atas nama Allah. Iman itu di buktikn dengan
syahadat, syahadat adalah mempercayai Allah dan Rasulullah, artinya ketika
orang bersyahadat maka secara otomatis dia mempercayakan hidupnya kepada

Allah SWT.

# Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah (Bandung:Mikhraj Kazhanah llmu, 2012)
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jadi sholat itu tidak dilakukan karena kita terpaksa tapi terpanggil oleh diri

kita, karena kita menghamba kepada Tuhan, begitu pula dengan zakat dan

seterusnya.

Menjalankan Sholat harus dengan pikiran yang bersih, yakni, mematuhi
syarat dan rukunnya, serta hati yang ikhlas.*® Ikhlas dalam sholat adalah
keharusan, sebab shalat adalah bukti pemurnian seorang hamba atas keberadaan
Allah SWT. Shalat dalam makna bahasa berarti do’a Allah memrintahkan
hambanya untuk melaksanakan shalat lima kali sehari. Dan hamba-hamba yang
ikhlas, akan melaksanakan perintah tersebut sebagai bukti penyerahan dirinya
kepada Allah.

jadi agama itu ada tiga dimensinya bukan aspeknya tapi dimensi, agama itu

ada dimensi Islam pada dimensi iman ada dimensi ihsan, iman adalah

mempercayakan dirimu kepada Tuhan ihsan adalah aktualisasi seluruh
proses-proses berserah dirimu kepada Tuhan

Seperti pesan agidah yang disampaikan Nursamad kamba dalam majelis
tersebut . Agidah atau keyakinan adalah asas kepada pembinaan Islam dalam diri
seseorang. la adalah inti kepada amalan Islam seseorang. Dimensi Islam terbagi
dalam Islam, iman dan ihsan. Islam sebagai agama atau jalan kita menuju Allah,
iman adalah keyakinan kita akan keberadaan Allah sedangkan ihsan adalah

sesuatu yang timbul dari iman dan Islam sesorang

Jadi intinya adalah bahwa seluruh ritual yang kita lakukan itu adalah
bentuk aktualisasi diri atau ihsan, ihsan adalah anta’budallaha ka annaka
takarallahu faillam takun taro faillam takun yaroka aktualisasi dari makna
ihsan ini tercantum dalam syair jalan sunyi, puisi yang kusembunyikan dari

kata-kata, itulah ihsan.

% |smail, Menjelajah Atas Dunia Islam, (Bandung: Mizan, 2000), h. 305



86

Ihsan adalah keadaan seseorang dalam beribadat kepada Allah. Dengan kata
lain Ketuhanan antara iman dan Islam atau antara iman dan amal perbuatan yakni
ihsan.®* lhsan berarti suasana hati dan perilaku seorang untuk senantiasa merasa
dekat, sehingga tindakannya, perilakunya sesuai dengan aturan dan hukum Allah.
Ihsan adalah salah satu dampak yang di timbulkan oleh iman seseorang.

dadi ngene, urusan orang dengan Allah adalah syahadat artinya Tauhid,

urusan manusia dengan manusia adalah kebaikan yang kamu lakukan

manfaat yang kamu lakukan.

Syahadat adalah perjanjian dengan Allah artinya masuk dalam Islam dan
beriman dengan Islam, dengan menjalankan seluruh syartiat Islam atau Rukun-
Rukun Islam yang lebih mudanya kita sebut hablum minallah.Dalam urusan
manusia dengan manusia yang lain biasa kita kenala hablum minannas, dengan
berusaha selalu berbuat baik terhadap orang lain, dan melakukan amalan lahir kita
termasuk dalam bidang muamalat dan lain-lain. Hidup bermasyarakat tidak bisa
Kita hindarkan, karena itu adalah sunnatullah

Dalam hal penyampaian pesan dakwah tentang agidah Cak Nun dan
Nursamad kamba banyak menekankan tentang pesan agidah, yakni tentang iman
kepada Allah dan Rasulnya. Itu bisa di lihat dari penyajian data pesan dakwah
Cak Nun di majelis maiyah Bangbangwetan.

Dari hasil analisis data diatas bahwa kategori pesan dakwah agidah
mendominasi dalam pesan dakwah majelis maiyah bangbangwetan dengan tema
“berlusin keberuntungan” pada tanggal 28 September 2018 di balai pemuda kota
Surabaya. Dengan ini penulis menyimpulkan Emha Ainun Nadjib dan Nursamad

kamba lebih banyak menyampaikan pesan dakwah agidah.

*! Lia Dahlia, Skripsi Sarjana, “Pesan Dakwah Dalam Film Mama Cake” (Jakarta: Uin
Syarif Hidayatullah, 2013), h 24
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Dimana pesan dakwah agidah yang disampaikan membahas tentang agidah

yang meliputi iman kepada Allah SWT dan iman kepada Rasulullah Saw.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Setelah menjelasakan pembahasan demi pembahasan yang telah
dikemukakan dari bab sebelumnya, kemudian menganalisis isi pesan dakwah pada

Majelis Maiyah Bangbang Wetan Kota Surabaya. Adapaun hasil penelitian yang

telah dilakukan oleh peneliti, maka dapat diambil kesimpulan bahwa:

1. Pesan Dakwah yang disampaikan di majelis Maiyah Bangbangwetan kota
Surabaya yang disampaikan oleh Emha Ainun Najib dan Nursamad Kamba
sangatlah bervariatif, Pesan dakwah yang disampaikan di majelis tersebut
meliputi pesan dakwah Akhlak meliputi aklhak terhadap Allah, akhlaq
terhadap manusia, akhlaq terhadap alam dan hewan,

2. Pesan dakwah tentang syariah meliputi syariah tentang sholat, zakat dan
bersedekah dan pesan dakwah tentang agidah atau keimanan meliputi iman
terhadap Allah, iman terhadap Rasulullah.

3. pesan dakwah agidah sangatlah dominan yang disampaikan di majelis tersebut
yakni pesan agidah tentang iman kepada Allah dan iman kepada Rasulullah..

B. Saran
Ada beberapa saran yang ingin peneliti sampaikan untuk kalangan tertentu
mengenai majelis maiyah, yaitu:
1. Untuk para penggiat atau pengurus majelis bangbangwetan kota Surabaya.

Supaya selalu memfasilitasi masyarakat kota Surabaya dalam kegiatan
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keagamaan. Merawat dan menjaga majelis maiyah agar tetap kontinue
“Istiqgomah” dalam menyebarkan nilai-nilai Islam.

Untuk para pendakwah agar bisa memberikan materi dakwah yang sesuai
dengan kebutuhan mad’u atau mitra dakwah. Agar kegiatan dakwah bisa
efektif. Selain itu dalam berdakwah pendakwah seharusnya memakai sumber-
sumber yang memang sesuai dengan ajaran Islam

Untuk peneliti selanjutnya, agar mampu mengembangkan penelitian ini dari
sisi lain, misal mencari pengaruh majelis maiyah bangbangwetan terhadap

masyarakat kota Surabaya.
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